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ABSTRAK 

Dimas, 2024. Pengaruh Motivasi Belajar, Gaya Belajar, dan Lingkungan 

Belajar Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa kelas V Gugus I Kecamatan 

Panakkukang Kota Makassar, Dibimbing oleh Nursalam dan Rukli. 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

motivasi belajar, gaya belajar, dan lingkungan belajar terhadap hasil 

belajar IPS siswa kelas V. Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Penelitian kuantitatif (Ex Post Facto). Subjek yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas V dengan 

jumlah peserta didik sebanyak 83 siswa kelas V Gugus I Kecamatan 

Panakkukang Kota Makassar. Instrumen yang digunakan dalam penelitian 

ini berupa instrument yaitu lembar angket, tes dan dokumentasi. Teknik 

analisis data dilakukan yaitu uji deskriptif dan uji inferensial (Normalitas, 

linearitas, Multikolinearitas,Analisis jalur, regresi sederhana dan 

berganda). Berdasarkan analisis data menggunakan spss 25 bahwa uji 

normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov yaitu sig > 0,05 dari 

sedangkan uji regresi berganda diperoleh menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,204 < 0,05 maka 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Berdasarkan hal 

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa ada Pengaruh Motivasi Belajar, 

Gaya Belajar, dan Lingkungan Belajar Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa 

kelas V Gugus I Kecamatan Panakkukang Kota Makassar. 

 

Kata Kunci : Motivasi Belajar, Gaya Belajar, Lingkungan Belajar, Hasil 

Belajar. 
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ABSTRACT 

Dimas, 2024. The Influence Of Learning Motivation, Learning Style, And 

Learning Enviroment On Social Studies Learning Outcomes Of Class V 

Cluster I Students Panakukkang District Makassar City. Supervised by 

Nursalam and Rukli. 

This research aimed to analyze The Influence Of Learning Motivation, 

Learning Style, And Learning Enviroment On Social Studies Learning 

Outcomes Of Class V. The type of research used in this research was 

quantitative research (Ex post Facto). The subjects used in this research 

were c;ass V students with a 83 class students from 5Th grade in gugus I 

pamakukkang district, Makassar city. The instrument used in this research 

werre instrumen namely questionnaires, tests, and inferential tets 

(normality, linearity, multicollinearity, path analysis, simple and multiple 

regression). Based on data analysis using spss 25, the normality tets 

using kolmogorov-smirnov is sig>0,05, while the multiple regression test 

obtained showsa significance value of 0.204 <0,05 then Ho is rejected and 

Ha is Accepted. Based on this, it can be cancluded thet there is any 

influence of ,learning motivation, Learning Style, And Learning Enviroment 

On Social Studies Learning Outcomes Of Class V Cluster I Students 

Panakukkang District Makassar City 

 

Keywords: learning style, and learning environment on social studies 

learning outcomes  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

       Pendidikan memiliki peranan penting yang harus dipenuhi dalam 

kehidupan sepanjang hayat. Manusia sangat membutuhkan 

pendidikan didalam hidupnya, karena dalam proses pendidikan 

manusia dapat melakukan berinteraksi, bersosialisasi, dan menggali 

potensi-potensi yang ada pada dirinya, serta memperoleh informasi 

pengetahuan yang berguna bagi kehidupannya. Pendidikan dapat 

dikatakan ialah suatu usaha atau kegiatan yang dilaksanakan dengan 

secara teratur. Pendidikan dapat melalui berbagai jalur, salah satunya 

melalui pendidikan formal di sekolah (Dewi and Yuniarsih 2020). 

       Kurikulum 2013 mencangkup program dan berbagai jenis dari 

muatan pelajaran yang diajarkan, salah satunya adalah muatan 

pelajaran IPS. Ilmu pengetahuan sosial sangat penting diajarkan atau 

diberikan pada tingkat pendidikan SD, dimana agar siswa mampu 

mengenal kehidupan di keluarga, di masyarakat dan kehidupan yang 

ada di sekolah. Pelajaran ilmu pengetahuan sosial mengedepankan 

pemahaman tentang sikap, nilai, moral, dan keterampilan di 

kehidupan sehari-hari  

       Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah penyesuaian dari berbagai 

struktur keilmuan sosial, seperti sejarah, geografi, sosiologi, hukum, 

antropologi, politik, ekonomi dan lain-lain. Kompetensi pada muatan 

pembelajaran ilmu pengetahuan sosial adalah berbagai struktur 
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keilmuan sosial, jika dari salah satu dari berbagai ilmu sosial tersebut 

tidak diajarkan atau tidak berjalan dengan semestinya, maka akan 

mempengaruhi ketercapaian hasil belajar yang di inginkan. 

Hasil observasi awal pada bulan Oktober sampai dengan 

Desember 2022 yaitu di Gugus I kecamatan Panakukkang Kota 

Makassar, di SD Inpres Tamamaung I, SD Inpres tamaung III dan SD 

Negeri Tamamaung 1 Kota Makassar, khususnya pada siswa kelas V. 

Hasil observasi mendapatkan beberapa permasalahan. Pada SD 

Inpres Tamamaung I, beberapa siswa kelas V masih belum terlibat 

sepenuhnya dalam proses pembelajaran dikelas. Motivasi belajar 

merujuk pada dorongan atau keinginan individu untuk terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran. Ini mencakup minat pribadi terhadap 

materi pelajaran, tujuan akademik, dan keinginan untuk mencapai 

prestasi yang tinggi. Pengaruh terhadap Hasil Belajar berdasarkan 

hasil observasi Motivasi belajar yang tinggi dapat memengaruhi hasil 

belajar secara positif. Siswa yang termotivasi dengan baik cenderung 

lebih bersemangat untuk belajar, berpartisipasi aktif dalam pelajaran, 

dan melakukan usaha ekstra untuk mencapai keberhasilan akademik. 

Motivasi yang kuat dapat menghasilkan dedikasi dan keterlibatan 

siswa yang lebih tinggi dalam pembelajaran. Menurut Suciati (2007) 

Motivasi belajar adalah kekuatan, baik dari luar maupun dari dalam 

yang mendorong seseorang untuk mencapai tujuan tetentu yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Siswa yang memiliki motivasi belajar yang 
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tinggi akan terlibat aktif dalam pembelajaran sehingga mereka akan 

mencapai hasil belajar yang optimal.  

Menurut Sardiman A.M. (2006), motivasi adalah serangkaian 

usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu sehingga 

seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, 

maka akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan perasaan 

tidak suka itu. Sedangkan Menurut Uno (2008) indikator motivasi 

belajar dari dalam diri siswa yaitu adanya hasrat keinginan 

berhasil, adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, adanya 

harapan dan cita-cita masa depan. 

Berdasarkan penjelasan para ahli bahwa motivasi adalah Motivasi 

menimbulkan kekuatan, gairah, semangat, perasaan senang untuk 

belajar. Seseorang akan menampakkan minat, perhatian, konsentrasi 

penuh, ketekunan yang tinggi, serta berorientasi pada prestasi tanpa 

mengenal perasaan bosan apabila ia telah memiliki motivasi belajar. 

Sesuai dengan undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang pasal 1 

ayat 3 dinyatakan bahwa tujuan pendidikan nasional  adalah 

berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggungjawab 

Gaya belajar adalah cara individu memproses dan memahami 

informasi baru. Ini mencakup preferensi terhadap metode 

pembelajaran tertentu, seperti penggunaan visual, auditif, atau 
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kinestetik. Pengaruh terhadap Hasil Belajar adalah Memahami gaya 

belajar siswa memungkinkan pendidik untuk menyajikan materi 

dengan cara yang lebih sesuai dengan preferensi masing-masing 

siswa. Ketika materi disajikan dalam cara yang sesuai dengan gaya 

belajar individu, siswa lebih cenderung memahami dan mengingat 

informasi dengan lebih baik, yang dapat berdampak positif pada hasil 

belajar. 

Menurut Gilakjani (2012) Gaya belajar secara umum merupakan 

cara dimana individu menerima dan memproses informasi dalam 

situasi pembelajaran. Menurut Nasution (2008) berpendapat bahwa 

learning style atau gaya belajar siswa yaitu cara ia berinteraksi dan 

menggunakan perangsang-perangsang yang diterima dalam proses 

belajar. Menurut Deporter (2011) berpendapat bahwa gaya belajar 

merupakan kombinasi dari bagaimana menyerap dan kemudian 

mengatur serta mengolah informasi.  

Berdasarkan hasil para pendapat para ahli dapat disimpulakn 

bahwa gaya belajar adalah bahwa gaya belajar merupakan cara yang 

dimiliki seseorang untuk memperoleh dan mengolah informasi yang di 

dapatkan dengan mudah guna mencapai tujuan belajar.  

Lingkungan belajar mencakup faktor-faktor fisik, sosial, dan 

psikologis di sekitar siswa yang mempengaruhi proses pembelajaran. 

Ini termasuk desain kelas, interaksi dengan guru dan teman sebaya, 

dan ketersediaan sumber daya pembelajaran. Berdasarkan hasil 

observasi Pengaruh terhadap Hasil Belajar adalah Lingkungan belajar 
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yang kondusif dan mendukung dapat menciptakan suasana 

pembelajaran yang positif. Siswa akan merasa nyaman, terdorong 

untuk berpartisipasi aktif, dan memiliki akses yang memadai ke 

sumber daya pembelajaran. Semua faktor ini dapat mempengaruhi 

hasil belajar dengan cara positif.  

Menurut Oemar (2004) bahwa Lingkungan adalah segala sesuatu 

yang ada di alam sekitar yang memilki makna atau pengaruh tertentu 

kepada individu. Lingkungan adalah segala sesuatu yang di kelilingi 

manusia yang dapat mempengaruhi tingkah laku secara langsung 

maupun tidak langsung. Menurut Mulyasa (2004) bahwa Lingkungan 

belajar kondusif ialah tulang punggung dan faktor pendorong dapat 

memberikan daya tarik tersendiri bagi proses pembelajaran, 

sebaliknya lingkungan belajar yang kurang menyenangkan akan 

menimbulkan rasa bosan. Jadi, lingkungan belajar yang baik akan 

meningkatan hasil belajar siswa.  

Berdasarkan pendapat para ahli maka dapat disimpulkan bahwa 

ingkungan belajar yang memberi kebebasan kepada siswa untuk 

melakukan pilihan– pilihan akan mendorong siswa untuk melibat 

secara fisik, emosional dan mental dalam proses belajar. 

Hal ini dapat dilihat bahwa menurut hasil menurut Djamarah 

(2013) hasil belajar adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah 

dikerjakan, atau diciptakan secara individu maupun secara kelompok. 

Menurut Arikunto (2014) bahwa hasil belajar adalah bagaimana untuk 

dapat mengetahui sejauh mana suatu program berhasil diterapkan. 



6 
 
 

 
 

Dari beberapa pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

hasil belajar adalah hasil yang di dapat oleh peserta didik setelah 

melakukan kegiatan belajar disekolah.  

Motivasi belajar, gaya belajar Lingkungan dan hasil belajar siswa 

akan mempengaruhi hasil belajar siswa di sekolah, karena hasil 

belajar adalah suatu kondisi yang diperoleh melalui proses 

pembelajaran seseorang dalam menguasai pengetahuan, adanya 

lingkungan yang kondusif akan dapat memunculkan motivasi belajar 

dan gaya belajar yang positif bagi siswa dan guru, seperti adanya 

persaingan berprestasi antar siswa sehingga menghasilkan kemauan 

dalam diri siswa untuk bisa selalu menjadi yang terbaik, begitu juga 

sebaliknya lingkungan belajar yang bersifat negatif akan berdampak 

juga terhadap motivasi belajar dan gaya belajar siswa. Selain 

lingkungan, gaya belajar juga berperan dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa, gaya belajar dapat di artikan sebagai cara seseorang 

dalam memahami informasi yang diberikan kepadanya dalam hal ini 

adalah siswa, sebagaimana diketahui salah satu unsur yang 

mempengaruhi motivasi belajar adalah kemampuan belajar siswa.  

Berdasarkan hasil pengamatan di kelas V gugus I Kecamatan 

Panakkukang bahwa memiliki keunikan dalam sistem belajar dan 

lingkungan belajar terhadap hubungan motivasi belajar dan gaya 

belajar siswa yang heterogen secara fisikis, psikologis budaya dan 

perilaku belajarnya. Penelitian tentang motivasi, gaya dan lingkungan 

belajar yang dilakukan dengan melihat kondisi siswa dan hasil belajar 
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siswa yang umumnya memiliki pola pikir dan dibawah nilai KKM 

sekolah dan lambat merespon pelajaran yang terdapat disekililingnya 

yang dapat mempengaruhi motivasi, gaya belajar dan lingkungan 

belajar siswa  

       Berdasarkan hasil penjelasan dari latar belakang di atas, peneliti 

melakukan kajian dengan judul “Pengaruh Motivasi, Gaya, dan 

Lingkungan belajar Terhadap Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial 

Siswa Kelas V Gugus I Kecamatan Panakukkang Kota Makassar” 

B. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, dengan ini 

dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut; 

1. Apakah terdapat pengaruh dari motivasi belajar terhadap hasil 

belajar IPS siswa kelas V gugus I kecamatan panakukkang 

kota makassar? 

2. Apakah terdapat pengaruh dari gaya belajar terhadap hasil 

belajar IPS siswa kelas V gugus I kecamatan panakukkang 

kota makassar? 

3. Apakah terdapat pengaruh dari lingkungan belajar terhadap 

hasil belajar IPS siswa kelas V gugus I kecamatan 

panakukkang kota makassar? 

4. Apakah terdapat pengaruh dari motivasi belajar, gaya belajar 

dan lingkungan belajar terhadap hasil belajar IPS siswa kelas V 

gugus I kecamatan panakukkang kota makassar? 
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5. Bagaimana pengaruh dari motivasi belajar, gaya belajar dan 

lingkungan belajar terhadap hasil belajar IPS secara langsung 

atau tidak langsung siswa kelas V gugus I kecamatan 

panakukkang kota makassar? 

6. Bagaimana Gambaran motivasi belajar, gaya belajar dan 

lingkungan belajar terhadap hasil belajar IPS secara langsung 

atau tidak langsung siswa kelas V gugus I kecamatan 

panakukkang kota makassar? 

C. Tujuan Penelitian 

       Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Analisis pengaruh dari motivasi belajar terhadap hasil belajar 

IPS siswa kelas V gugus I kecamatan panakukkang kota 

makassar 

2. Analisis pengaruh dari gaya belajar terhadap hasil belajar IPS 

siswa kelas V gugus I kecamatan panakukkang kota makassar 

3. Analisis pengaruh dari lingkungan belajar terhadap hasil belajar 

IPS siswa kelas V gugus I kecamatan panakukkang kota 

makassar 

4. Analisis pengaruh dari motivasi belajar, gaya belajar dan 

lingkungan belajar terhadap hasil belajar IPS siswa kelas V 

gugus I kecamatan panakukkang kota makassar 

5. Analis pengaruh dari motivasi belajar, gaya belajar dan 

lingkungan belajar terhadap hasil belajar IPS secara langsung 
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dan tidak langsung siswa kelas V gugus I kecamatan 

panakukkang kota makassar. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

       Diharapkan dapat memberikan pengetahuan, informasi dan 

pemahaman mengenai pembelajaran khususnya pada muatan 

pembelajaran ilmu pengetahuan sosial di sekolah dasar. 

Diharapkan memberikan informasi tentang hal yang 

mempengaruhi hasil belajar seperti motivasi, gaya, dan 

lingkungan belajar berupa jurnal artikel penelitian. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Sebagai masukan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 

dan memperhatikan gaya belajar, menciptakan lingkungan 

belajar di sekolah yang nyaman. 

b. Bagi Sekolah 

Sebagai masukan untuk menciptakan lingkungan belajar di 

sekolah dengan aman, nyaman dan suasana yang 

menyenangkan untuk guru, siswa dan bagian-bagian yang di 

sekolah. 

c. Bagi Guru 

Sebagai masukan untuk lebih memperhatikan siswa pada saat 

proses belajar khususnya gaya belajar, dan memberikan 

dukungan motivasi kepada siswa di sekolah dasar. 
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d. Bagi Peneliti 

Sebagai penambahan ilmu pengetahuan dan pengalaman 

belajar mengenai pembahasan tentang motivasi, gaya, 

lingkungan belajar dan hasil belajar di sekolah dasar. Sebagai 

bahan untuk melanjutan penelitian di masa yang akan datang 

dan sebagai sumber atau referensi untuk peneliti yang lain. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Teori 

1. Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar 

a. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

      Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah keterkaitan dari 

berbagai cabang ilmu-ilmu sosial seperti  sosiologi, sejarah, 

geografi, ekonomi, politik, hukum, dan budaya. Ilmu 

pengetahuan sosial dirumuskan atas dasar realitas dan 

fenomena sosial yang terjadi di masyarakat (Yusnaldi 2019). 

IPS pertama kali diterapkan pada kurikulum sekolah di Rugby 

(Inggris) oleh Thomas Arnold tahun 1827 setelah terjadinya 

revolusi industri (Panca Putra 2022). Sekolah di Amerika 

Serikat memasukan IPS ke dalam kurikulum untuk 

memperkuat persatuan dan kesatuan bangsanya (T. Nasution 

and Lubis 2018).  

      Negara Amerika Serikat menyebut IPS dengan sebutan 

“social studies”, istilah tersebut kemudian dipergunakan 

sebagai nama sebuah komite  “Committee of Social Studies” 

berdiri sejak tahun 1913 dengan tujuan sebagai wadah 

himpunan para ahli yang berminat pada kurikulum ilmu sosial 

(Hidayat 2020). Pada Abad ke-20 kemudian sebuah Komisi 

Nasional dari The National Education Association 

merekomendasikan untuk semua sekolah dasar dan sekolah 
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menengah untuk memasukan social studies ke dalam 

kurikulum Amerika Serikat. Social studies adalah integrasi dari 

berbagai mata pelajaran seperti sejarah, geografi, dan  sipil. 

Social studies kemudian berkembang dan berpengaruh 

terhadap program kurikulum yang diterapkan di Amerika 

Serikat sejak tahun 1940 sampai sekarang (T. Nasution and 

Lubis 2018). 

      Nasution & Lubis (2018), menjelaskan bahwa ilmu 

pengetahuan sosial atau IPS  masuk dalam kurikulum 

pendidikan indonesia adalah karena adanya tragedi 

G.30S/PKI yang membuat pendidikan di Indonesia menjadi 

kacau. Pada Replita 1 (1969-1974) Tim Peneliti Nasional pada 

bidang pendidikan menemukan beberapa masalah pada 

bidang pendidikan, masalah tersebut kuantitas (perluasan dan 

pemerataan kesempatan belajar),  kualitas (peningkatan mutu 

lulusan), relevansi (penyesuaian sistem pendidikan dengan 

kebutuhan pembangunan), Sumber daya dan dana pada 

sistem pendidikan efektivitas sistem pendidikan dan efisiensi 

penggunaan sumber daya dan dana,   Menyiapakan Tenaga 

kerja yang produktif dengan cara pembinaan pada generasi 

muda. 

      Kurikulum 2013, pembelajaran IPS di sekolah dasar 

diintegrasikan dengan kompetensi dasar disiplin ilmu lain yang 

kemudian dihubungkan melalui keterikatan topik atau makna, 
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kemudian diajarkan secara bertema (tematik) (Meldina et al. 

2020). Pendekatan tematik terpadu sendiri merupakan  

pendekatan pembelajaran yang mengkaitkan dengan  

beragam kompetensi muatan pelajaran yang berbeda ke dalam 

tema. Pembelajaran tematik, dapat mengadaptasi dari suatu 

topik pelajaran dari disiplin ilmu tertentu, kemudian dikemas, 

dikaji hingga diperluas oleh muatan pelajaran yang lain IPS 

memiliki ruang yang sama dengan  muatan pembelajaran yang 

lainnya. IPS memang di ajarkan secara tematik, namun pada 

kompetensi dasar untuk muatan IPS tetap terpisah dengan 

kompetensi dasar muatan lainnya (Azizah 2021). 

b. Materi IPS Sekolah Dasar 

      Materi IIPS di SD/MI pada kurikulum 2013 juga sudah 

tertuang dalam buku ajar  guru dan buku siswa sebagai 

sumber belajar. Buku ajar adalah buku yang dipakai sebagai 

rujukan pada mata pelajaran tertentu. Buku ajar juga 

merupakan buku yang memuat materi, ilmu pengetahuan dan 

kemudian disusun sesuai dengan kompetensi dasar tiap-tiap 

muatannya (Rohmah, Hariyono, and Sudarmiatin 2017).  

Menurut Panca Putra (2022), mengatakan bahwa setelah 

mempelajari IPS siswa diharapkan dapat membekali mereka 

tentang pengetahuan sosial  yang akan berguna dalam 

kehidupan mereka sehari-hari. IPS mengembangkan 

keterampilan, seperti keterampilan sosial, yang nantinya akan 
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berguna untuk mereka dalam berkehidupan bermasyarakat 

seperti berkerja sama, gotong royang dan tolong menolong. 

c. Tujuan Pendidikan IPS 

      Nasution & Lubis (2018), menjelaskan bahwa pada pasal 

37 UU RI NO.20 Tahun 2003, Siswa juga diharapkan memiliki 

sikap mental positif terhadap perbaikan segala ketimpangan 

yang terjadi, mampu menyelesaikan masalah sehari-hari, baik 

untuk diri sendiri maupun yang terjadi di masyarakat. Tujuan 

dari IPS adalah untuk siswa memiliki; 

1) Diharapkan siswa memiliki kepedulian dan kesadaran 

dalam masyarakat dan lingkungan sekitarnya melalui 

pengetahuan dan pemahaman terhadap nilai-nilai sejarah 

dan kebudayaan masyarakat. 

2) Untuk mengetahui dan memahami ilmu-ilmu sosial dan 

digunakan dalam memecahkan masalah. 

3) Memperhatikan masalah sosial dan isu-isu dan membuat 

analisis secara kritis. 

4) Membangun diri dan petensi yang dimiliki oleh siswa 

untuk bertahan hidup dari globalisasi. 

5) Mampu berpartisipasi di lingkungan masyarakat. 

2. Motivasi Belajar 

a. Pengertian Motivasi Belajar 

       Menurut wahyudin nur Nasution (2018), motivasi belajar 

adalah keseluruhan daya penggerak kondisi emosi dan 
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kejiwaan di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan 

belajar, menjamin kelangsungan belajar dan memberikan 

arah untuk melakukan kegiatan belajar. Menurut Ariani dkk., 

(2022), Motivasi belajar merupakan suatu dorongan yang 

menimbulkan semangat untuk melakukan kegiatan belajar 

atau dengan kata lain semangat dalam mengikuti proses 

belajar. Motivasi belajar sangat penting untuk siswa, 

pentingnya motivasi bagi siswa adalah sebagai berikut: 

1) Menyadarkan kedudukan siswa pada awal, proses dan 

akhir belajar contohnya, seperti setelah siswa membaca 

suatu buku bacaan, dibandingkan dengan temannya 

yang juga membaca buku tersebut, ia kurang berhasil 

menangkap isi, maka ia terdorong membaca lagi. 

2) Menginformasikan tentang pengetahuan yang dimiliki 

oleh siswa yang telah mengetahui atau lebih awal 

mempelajari sesuatu dibandingkan dengan siswa lainnya 

yang belum mengerti atau belum mengenal hal tersbut. 

Menginformasikan hal tersebut untuk membangkitkan 

usaha siswa lainnya untuk lebih giat dalam belajar. 

3) Mengarahkan kegiatan belajar 

4) Membesarkan semangat belajar.  

5) Menyadarkan tentang adanya pengalaman belajar dan 

kemudian diharapkan untuk diterapkan di kehidupannya, 

dengan ini siswa akan merasa bersemangat dikarenakan 
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hasil belajar yang diperoleh dapat diterapkan di 

kehidupan nyata. 

       Motivasi belajar merupakan keseluruhan daya 

penggerak psikis di dalam diri seseorang yang menimbulkan 

untuk melakukan kegiatan belajar, kelangsungan kegiatan 

belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu. Adapun teori motivasi 

belajar sebagai berikut: 

1. Teori Motivasi Belajar 

     Motivasi memang tidak terlepas dari kehidupan atau dalam diri 

manusia, beberapa teori mengkaji tentang motivasi menurut 

Setiawan (2017),  

a. Teori Kebutuhan dari morgan : teori mengatakan bahwa 

manusia memerlukan kebutuhan baik secara fisik maupun 

secara psikis seperti kebutuhan untuk rasa aman, kebutuhan 

untuk rasa nyaman, kebutuhan harga diri, kebutuhan rasa 

dicintai, dan kebutuhan aktualisasi diri.  

b. Self-efficacy (efikasi diri) dari bandura : toeri menjelaskan 

bahwa manusia juga memerlukan rasa percaya diri, hal ini 

terjadi biasanya pada saat seseorang telah menyelaikan tugas 

atau perkerjaan. Self-efficacy, mengacu pada penilaian 

seorang tentang kemampuan seseorang untuk melakukan 

perilaku yang diperlukan untuk menghasilkan hasil yang 

diinginkan dalam situasi tertentu.  
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c. Teori Penguatan dari pendekatan behaviorisme : manusia 

memiliki pengaruh terhadap orang lain, manusia cenderung 

mengulangi perilaku yang memberikan hasil yang positif untuk 

diri mereka dan menghindari sesuatu yang merugikan dirinya. 

Teori Kebutuhan Prestasi dari MC Celland: menyatakan 

bahwa setiap manusia ingin memiliki dan mendapatkan hasil 

yang baik, dengan itu ada beberap usaha yang dilakukan 

manusia untuk mecapai hal tersebut. Teori ini membagi 

menjadi dua motif motivasi, yang pertama, motivasi tinggi 

adalah ditandai dengan seorang yang menyenangi situasi dan 

menjadikan sebagai tanggung jawabnya, kedua mengambil 

resiko dengan moderat, dan terakhir selalu mengharap balikan 

yang nyata untuk semua perkerjaan yang dilakukan. 

Sedangkan motif rendah adalah kebalikan dari motif tinggi 

b. Tujuan Motivasi Belajar 

Adapun tujuan pemberian motivasi menurut Ariani Hrp et 

al., (2022) antara lain: 

1) Mendorong semangat belajar siswa. 

2) Meningkatkan kepuasan belajar siswa. 

3) Meningkatkan hasil belajar siswa. 

4) Meningkatkan kedisiplinan dan meningkatkan 

kehadiran siswa. 

5) Menciptakan suasana dan hubungan yang baik dalam 

belajar. 
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6) Meningkatkan Kreativitas dan partisipasi belajar siswa. 

7) Mempertinggi rasa tanggung jawab siswa terhadap 

tugas yang diberikan. 

       Siswa tentunya membutuhkan dorongan penyemangat 

belajar selain dari orang tuanya. Guru menjadi salah satu 

orang yang harus memperhatikan semangat belajarnya 

siswa di dalam kelas, dengan itu aktivitas belajar akan 

berjalan dengan baik dan siswa ikut aktif dalam kegiatan 

tersebut. Penurunan keaktifan belajar siswa tersebut bisa 

menjadi salah satu indikator  turunnya motivasi belajar siswa, 

dalam hal ini, guru harus bisa mencari cara untuk 

meningkatkan motivasi belajar pada siswa, salah satunya 

membuat pembelajaran yang menyenangkan. 

c. Jenis Motivasi Belajar 

Menurut Setiawan (2017), motivasi merupakan sumber 

kekuatan, semangat dan dorongan dalam kegiatan belajar 

dan pembelajaran, motivasi memicu siswa untuk 

melakukan suatu perubahan menuju ke arah yang lebih 

baik lagi. Motivasi belajar dibagi menjadi 2 jenis adalah 

sebagai berikut: 

1) Motivasi Ekstrinsik 

Adalah motivasi yang berasal faktor dari luar situasi 

belajar individu. Motivasi ini tidak secara tidak mutlak 

atau dapat dikatakan tidak secara langsung berkaitan 
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dengan aktivitas belajar, misalnya siswa rajin belajar 

untuk memperoleh  sesuatu seperti hadiah yang 

dijanjikan orang tuanya, guru dan orang lain. 

2) Motivasi Intrinsik  

Merupakan  motivasi yang berasal dari atau bersumber 

dari kebutuhan dan tujuan siswa sendiri. Motivasi ini 

sering disebut sebagai motivasi murni atau motivasi 

yang sebenarnya timbul dari dalam diri siswa semisal 

keinginan untuk mendapatkan suatu keterampilan 

tertentu. Motivasi ini juga dapat dikatang bahwa adanya 

dorongan diri siswa sendiri untuk melakukan kegiatan 

belajar. 

d. Indikator Motivasi Belajar 

Peranan motivasi sangat diperlukan, motivasi dapat 

mengembangkan aktivitas dan inisiatif siswa, mengarahkan 

dan memelihara ketekunan untuk melakukan kegiatan 

belajar. Menurut wahyudin nur Nasution, (2018), indikator 

untuk mengetahui siswa yang memiliki motivasi dalam 

proses pembelajaran, diantaranya adalah: 

1) Siswa memiliki gairah yang tinggi untuk belajar. 

2) Penuh semangat. 

3) Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. 

4) Memiliki inisiatif ketika guru meminta siswa 

mengerjakan sesuatu. 
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5) Memiliki rasa percaya diri. 

6) Memiliki daya konsentrasi yang lebih tinggi. 

7) Kesulitan dianggap sebagai tantangan yang harus 

diatasi. 

8) Memiliki kesabaran dan daya juang yang tinggi. 

       Menurut (Sardiman 2012) motivasi memang sangat 

penting bagi setiap individu seperti adanya dorongan dan 

dukungan serta semangat saat menjalankan sesuatu, 

dengan ini motivasi didalam diri seorang siswa perlu 

ditanamkan. Motivasi intrinsik adalah motivasi yang aktif atau 

berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena di 

dalam diri setia individu atau siswa ada dorongan untuk 

melakukan sesuatu, dengan itu perlu dikenali seperti apa 

siswa yang memiliki motivasi Intrinsik.  Indikator Motivasi 

belajar  Intrinsik adalah sebagai berikut : 

1) Tekun menghadapi tugas yang diberikan. 

2)  Ulet menghadapi kesulitan dalam belajar. 

3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam 

masalah. 

4) Lebih senang bekerja madiri 

5) Cepat bosan pada tugas-tugas rutin/tugas yang sama. 

6) Dapat mempertahankan pendapatnya/memiliki pendirian. 

7) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakininya. 

8) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal. 
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e. Strategi Menumbuhkan Motivasi Belajar Siswa 

Ada beberapa cara yang dapat dilakukan oleh guru untuk 

menumbuhkan motivasi belajar siswa adalah antara lain: 

1) Menjelaskan tujuan pembelajaran kepada siswa 

Hal ini bertujuan untuk memberikan keterangan tentang 

manfaat yang mereka peroleh setelah belajar, selain itu 

kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa juga jelas 

manfaatnya bagi mereka.  

2) Hadiah 

Pemberian hadiah biasanya diberikan kepada siswa 

yang berprestasi atau siswa yang dapat menjawab 

pertanyaan dari guru, hal ini akan menumbuhkan dan 

memicu motivasi kepada siswa lain agar bisa mencapai 

hal yang sama oleh temannya yang berhasil. 

3) Saingan/kompetisi 

Mengadakan persaingan yang baik antar siswa akan 

dapat memicu siswa dalam hal prestasi belajar serta 

adanya urutan siswa dengan nilai yang tertinggi dalam 

kelas. 

4) Pujian 

Pujian yang diberikan tentunya pujian yang 

membangun. Dengan pujian siswa akan merasa 

dihargai kerja keras yang mereka lakukan. 
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5) Hukuman 

Hukuman diberikan akan siswa merubah sesuatu yang 

buruh kearah yang baik, hukuman yang diberikan 

tentunya memberikan pelajaran dan mengarahkan 

siswa untuk merubah yang lebih baik. 

6) Membantu siswa yang kesulitan atau memperhatikan 

keluhan mereka. 

7) Menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi . 

8) Menggunakan media dan dapat menarik perhatian 

siswa dalam proses pembelajaran. 

Hubungan antara motivasi dan hasil belajar siswa telah menjadi 

fokus penelitian oleh sejumlah ahli dalam bidang pendidikan. Abraham 

Maslow, misalnya, mengusulkan Hierarki Kebutuhan yang mencakup 

kebutuhan motivasi sebagai faktor kunci dalam pencapaian hasil belajar 

yang optimal (Maslow, 1943). Selain itu, teori Determinasi Diri yang 

dikembangkan oleh Deci dan Ryan menyoroti pentingnya motivasi intrinsik 

dan ekstrinsik dalam mempengaruhi hasil belajar (Deci & Ryan, 2000). 

Pentingnya persepsi terhadap keberhasilan dan kegagalan dalam 

membentuk motivasi belajar juga diakui oleh Covington (2002), yang 

menunjukkan bahwa siswa yang merasa percaya diri terhadap 

kemampuan mereka lebih cenderung mencapai hasil belajar yang lebih 

baik. 

Dalam pandangan Bandura (1997), efikasi diri juga memainkan 

peran penting dalam mempengaruhi motivasi dan hasil belajar siswa. 
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Keyakinan siswa terhadap kemampuan mereka untuk mencapai tujuan 

akademis dapat memberikan dorongan tambahan untuk belajar dengan 

tekun. Lebih lanjut, Pintrich dan Schunk (2002) menyoroti pentingnya self-

regulated learning dalam hubungan antara motivasi dan hasil belajar. 

Siswa yang dapat mengatur diri mereka sendiri dalam belajar memiliki 

kontrol yang lebih besar terhadap proses pembelajaran mereka, yang 

dapat membawa pada hasil belajar yang lebih baik. 

Namun, penting juga untuk memahami peran faktor eksternal, 

seperti lingkungan belajar dan dukungan sosial. Teori Kebutuhan Dasar 

Ryan dan Deci (2000) menekankan perlunya memenuhi kebutuhan akan 

otonomi, kompetensi, dan hubungan sosial untuk meningkatkan motivasi 

dan hasil belajar siswa. 

3. Gaya Belajar 

      Menurut Desiana et al., (2020), gaya belajar merupakan cara yang 

dimiliki oleh siswa agar lebih mudah dalam menerima, mengatur, dan 

mengolah informasi yang diberikan saat belajar. Muhammad et al.,(2022), 

berpendat bahwa gaya belajar adalah gaya konsisten yang ditunjukan 

oleh siswa untuk menyerap informasi, mengatur, mengelola informasi 

belajar. Gaya belajar juga cara siswa untuk lebih mudah dalam proses 

penerimaan, berfikir, mengingat, dan pemecahan masalah dalam 

menghadapi proses belajar mengajar agar tercapai hasil belajar yang 

maksimal. Siswa akan memilih gaya belajar yang sesuai dengan 

kemampuan, kepribadian dan sikapnya untuk memudahkannnya dalam 

mengikuti pembelajaran. Teori gaya belajar adalah konsep yang mengacu 
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pada preferensi individu dalam mendekati, memahami, dan memproses 

informasi. Teori ini mengajukan bahwa siswa memiliki cara yang berbeda 

dalam memahami dan mempelajari hal-hal baru. Ada beberapa teori yang 

mencoba menjelaskan dan mengklasifikasikan gaya belajar. Berikut 

adalah beberapa teori terkenal mengenai gaya belajar: 

1. Teori Visual, Auditif, dan Kinestetik (VAK) adalah teori ini 

mengusulkan bahwa individu cenderung memiliki preferensi belajar 

yang dominan dalam satu dari tiga modus utama: visual 

(menggunakan gambar atau grafik), auditif (mendengarkan), atau 

kinestetik (melalui aktivitas fisik). 

2. Teori Honey dan Mumford mengembangkan model belajar 

berdasarkan pengalaman yang mengidentifikasi empat gaya belajar 

utama: reflektif, teoritis, pragmatis, dan aksi. Mereka mengemukakan 

bahwa individu cenderung cenderung mengadopsi satu atau lebih dari 

gaya-gaya ini. 

3. Teori Felder-Silverman. Teori ini mengklasifikasikan gaya belajar ke 

dalam empat dimensi: tipe visual atau verbal, tipe induktif atau 

deduktif, tipe aktif atau reflektif, serta tipe sensitif terhadap urutan atau 

tipe sensitif terhadap tanggapan. 

4. Model Gregorc. Model ini membagi gaya belajar menjadi dua dimensi: 

abstrak atau konkret, serta urutan atau random. Dengan demikian, 

ada empat tipe gaya belajar: konkret urutan, konkret random, abstrak 

urutan, dan abstrak random. 
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5. Teori Kolb, teori ini mengembangkan model siklus belajar yang terdiri 

dari empat tahap: pengalaman konkret, refleksi terhadap pengalaman, 

konseptualisasi refleksi, dan percobaan konseptualisasi baru. Model 

ini mencakup aspek-aspek reflektif, konseptual, pengalaman, dan 

percobaan. 

6. Model Dunn dan Dunn. Teori ini mengidentifikasi faktor-faktor 

lingkungan belajar yang mempengaruhi gaya belajar, seperti 

preferensi terhadap cahaya, suara, waktu belajar, dan cara 

pengelolaan materi. 

Menurut DePorter & Hernacki (2001), Gaya belajar terbagi 

mencadi 3 macam yaitu, gaya belajar visual,  gaya belajar auditorial dan 

gaya belajar kinestetik.  

a. Gaya Belajar Visual 

      Gaya belajar visual merupakan gaya belajar dengan cara 

menggunakan indra penglihata, mata memegang peranan 

penting. Gaya belajar secara visual dilakukan seseorang 

untuk memperoleh informasi seperti melihat gambar, 

diagram, peta, poster, grafik, video dan sebagainya. Ciri-ciri 

atau indikator dari gaya belajar visual adalah sebagai berikut: 

1) Senang dengan kerapian. 

2) Berbicara  cenderung lebih cepat. 

3)  Membuat perencanaan yang matang dalam jangka 

waktu yang panjang. 

4) Sangat teliti dan detail. 
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5) Mementingkan penampilan berpakaian bahkan prestasi. 

6)  Lebih mudah mengingat apa yang di lihat. 

7) Mengingat sesuatu dengan penggambaran (asosiasi) 

visual. 

8) Tidak terganggu dengan keributan. 

9) Pembaca yang cepat dan tekun. 

10)  Lebih suka membaca sendiri. 

      Bahasa tubuh yang diberikan oleh seorang siswa dengan 

gaya belajar visual adalah dengan duduk tegak dan 

mengikuti penyajian dengan indra penglihatannya. 

b. Gaya Belajar Auditorial 

      Gaya belajar auditorial merupakan gaya belajar dengan 

cara mengandalkan indra pendengaran (telinga) atau 

mendengar. seseorang yang bertipe auditorial, mudah 

mengerti atau mencerna pembelajaran dengan cara 

mendengarkan atau penyampaian dari orang lain 

(ceramah). Ciri-ciri atau indikator gaya belajar auditorial 

adalah sebagai berikut: 

1) Siswa dengan tipe sangat mengandalkan indra 

pendengannya, siswa dengan tipe ini lebih cepat 

mengerti dengan penyampaian ceramah atau apa yang 

dikatakan oleh guru.  

2) Siswa dengan tipe auditorial sangat baik dalam aktivitas 

lisan, selain itu juga dalam berbicara lebih berpola dan 
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berirama, fasih dalam bicara, suka berdiskusi dan 

menjelaskan dengan panjang lebar. 

3) Memiliki kepekaan terhadap suara, siswa mampu 

mengingat dengan baik apa yang didengar, sehingga 

dapat mengulangi kembali dan menirukan nada, irama, 

dan warna suara.  

4) Mudah terganggu dengan keributan.  

5) Terkadang sulit mendapatkan informasi dalam bentuk 

tulisan. 

c. Gaya Belajar Kinestetik 

      Gaya belajar kinestetik merupakan gaya belajar dengan 

cara bergerak, bekerja, dan menyentuh atau yang 

berhubungan dengan kegiatan fisik. Siswa dengan tipe ini 

mudah mengerti dan menangkap pembelajaran dengan 

cara dia meraba, atau mengambil tindakan. Ciri-ciri 

indikator gaya belajar kinestetik sebagai berikut.  

1) Belajar dengan aktivitas fisik seperti belajar melalui 

bergerak, menyentuh, dan melakukan.  

2) Peka terhadap ekspresi, bahasa tubuh dan mudah 

menghafal dengan cara melihat kemudian 

mempraktikannya . 

3) Belajar lebih berfokus pada fisik dan banyak bergerak. 

4) Suka mencoba dan kurang rapi. Suka mempraktikan 

kembali dan kemungkinan tulisannya jelek. 
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5) Lemah pada penyampaian secara verbal atau lisan. 

Hubungan antara gaya belajar dan hasil belajar siswa telah menjadi 

subjek penelitian bahwa Gaya belajar mencakup preferensi individu dalam 

menangani informasi, memproses materi, dan berinteraksi dengan 

lingkungan pembelajaran. Berikut adalah beberapa pandangan dari para 

ahli mengenai hubungan antara gaya belajar dan hasil belajar siswa. 

1. David Kolb (2013): 

a. Teori belajar eksperiential yang mencakup empat tahap: 

pengalaman konkret, observasi dan refleksi, pembentukan 

konsep, dan pengujian dalam situasi baru. 

b. Menekankan pentingnya pengalaman langsung dalam proses 

belajar dan bagaimana pemahaman gaya belajar dapat 

mempengaruhi hasil belajar. 

2. Neil Fleming (1995): 

a. Model VARK mengidentifikasi empat tipe gaya belajar utama: 

visual, auditorial, reading/writing, dan kinestetik. 

b. Menyoroti pentingnya pengenalan tipe gaya belajar siswa dan 

penyesuaian metode pengajaran sesuai dengan preferensi 

masing-masing. 

3. Anthony Gregorc (1982): 

a. Teori model gaya belajar yang membagi individu menjadi 

dua dimensi: konkret atau abstrak, serta urutan atau acak. 
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b. Gregorc berpendapat bahwa pengenalan gaya belajar ini 

dapat membantu dalam merancang pengalaman belajar 

yang lebih efektif. 

4. Rita Dunn dan Kenneth Dunn (1978): 

a. Model belajar berbasis kecerdasan multipel yang 

menekankan variasi dalam preferensi belajar siswa. 

b. Menyoroti pentingnya memahami preferensi sensori dan 

kecerdasan ganda siswa dalam merancang pembelajaran 

yang sesuai. 

5. Howard Gardner (1983): 

a. Teori kecerdasan ganda yang mengidentifikasi berbagai 

jenis kecerdasan, termasuk kecerdasan verbal, matematis, 

spasial, musikal, interpersonal, intrapersonal, kinestetik, dan 

naturalis. 

b. Menunjukkan bahwa berbagai tipe kecerdasan ini dapat 

memengaruhi cara individu belajar dan memahami dunia. 

6. Lingkungan Belajar  

      Lingkungan belajar adalah tempat berlangsungnya proses 

belajar siswa yang mendapatkan pengaruh dari luar. Pengaruh 

tersebut terdiri dari lingkungan keluarga, masyarakat dan 

sekolah (Fadhilaturrahmi 2018). Menurut Halim & Rahma, 

(2020), adalah segala sesuatu yang mengelilingi siswa  pada 

saat melakukan proses belajar. Lingkungan belajar dari 
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beberapa pendapat menyatakan lingkungan belajar suatu tempat 

atau lokasi dimana siswa melakukan kegiatan belajar. 

           Harjali (2019), lingkungan belajar dapat memberikan 

pengaruh kepada proses dan hasil perilaku siswa, baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Penataan lingkungan belajar 

bagi siswa hendaknya mendapatkan prioritas utama. Lingkungan 

belajar adalah faktor penentu keberhasilan dalam membangun 

kemampuan perilaku siswa. 

Teori lingkungan belajar siswa adalah konsep yang 

mengkaji bagaimana faktor-faktor dalam lingkungan sekitar 

siswa dapat mempengaruhi proses belajar. Faktor-faktor ini 

meliputi aspek fisik, sosial, dan psikologis dari lingkungan di 

mana siswa berada. Berikut adalah beberapa teori terkait 

lingkungan belajar siswa: 

1. Teori Ecological Systems (Bronfenbrenner): Teori ini 

mengemukakan bahwa lingkungan siswa terdiri dari beberapa 

lapisan yang saling berinteraksi, termasuk mikrosistem 

(lingkungan segera, seperti keluarga dan teman), mesosistem 

(hubungan antar mikrosistem), eksosistem (lingkungan yang 

tidak langsung mempengaruhi siswa, seperti tempat kerja orang 

tua), dan makrosistem (konteks sosial dan budaya yang lebih 

luas). 

2. Teori Environmental Press (Lawton): Teori ini mengajukan 

bahwa siswa merespons faktor-faktor lingkungan (press) 
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tergantung pada tingkat kekuatan (strength) dan arah (direction) 

dari faktor-faktor tersebut. Faktor-faktor ini bisa berupa tuntutan 

fisik, sosial, atau psikologis di lingkungan sekitar siswa. 

3. Teori Transactional Model of Environment (TME): Teori ini 

menekankan pentingnya interaksi antara individu dan 

lingkungannya. Menurut TME, siswa dan lingkungan mereka 

saling mempengaruhi dan beradaptasi satu sama lain. 

4. Teori Keterlibatan (Engagement Theory): Teori ini fokus pada 

betapa pentingnya keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran. Lingkungan belajar yang mendorong keterlibatan 

dan interaksi aktif dengan materi pembelajaran dapat 

mempengaruhi hasil belajar. 

5. Teori Persepsi Sosial (Social Perception Theory): Teori ini 

berfokus pada bagaimana persepsi siswa terhadap interaksi 

sosial dalam lingkungan belajar mereka mempengaruhi perilaku 

dan hasil belajar mereka. 

6. Teori Ruang dan Waktu (Space and Time Theory): Teori ini 

mengkaji bagaimana faktor-faktor fisik seperti penataan ruang 

dan pengaturan waktu dalam lingkungan belajar mempengaruhi 

proses belajar. 

Berdasarkan teori diatas, untuk memahami bagaimana 

lingkungan belajar mempengaruhi siswa. Namun, setiap siswa 

adalah individu yang unik, dan faktor-faktor lain juga dapat 

mempengaruhi proses belajar dikelas. Oleh karena itu, penting 
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untuk mempertimbangkan berbagai aspek dalam merancang 

lingkungan belajar yang mendukung keberhasilan siswa. 

      Menurut Halim & Rahma (2020), lingkungan belajar berasal 

dari 2 Faktor yakni lingkungan nonsosial dan lingkungan sosial 

adalah sebagai berikut .  

a. Lingkungan nonsosial  

Lingkungan nonsosial adalah faktor fisik yang meliputi 

seperti letak sekolah, tempat belajar, kondisi bangunan 

sekolah, ruang kelas, dan lain-lain.  

b. Faktor sosial 

Faktor sosial meliputi lingkungan sosial keluarga, sosial 

masyarakat, dan sosial sekolah. Lingkungan belajar dengan 

kondisi yang mendukung, seperti fasilitas yang lengkap, 

suasana tempat belajar yang nyaman dan aman. Hubungan 

harmonis dengan lingkungan sosial dapat memberikan 

dorongan kepada siswa untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

a. Lingkungan Belajar di Sekolah 

       Lingkungan sekolah adalah lembaga pendidikan formal, 

tempat kegiatan belajar mengajar berlangsung, ilmu 

pengetahuan diajarkan dan dikembangkan kepada siswa 

(Dewi and Yuniarsih 2020). Agistiawati & Asbari (2020), 

berpendapat bahwa lingkungan Sekolah adalah tempat 

lembaga pendidikan formal dimana siswa melakukan 
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kegiatan belajar. Sekolah sebagai lembaga pendidikan 

formal yang sangat dekat dengan kegiatan belajar, bermain, 

berinteraksi dengan siswa lainnya, guru dan anggota yang 

ada di sekolah. Sekolah menyediakan sarana dan prasana 

untuk menunjang pembelajaran, selain itu sekolah juga 

menyiapkan serangkaian kegiatan pembelajaran agar 

pembelajaran terlaksana dengan semestinya. Lingkungan 

sekolah yang tidak ramai, juga berperan penting dalam 

perkembangan belajar anak. 

       Sekolah Dasar sebagai salah satu jalur pendidikan 

formal memegang peranan yang sangat penting dalam 

meningkatkan sumber daya manusia. Siswa yang pada 

dasarnya sedang mengalami perkembangan pola pikir, 

pemahaman dan pengenalan dengan lingkungan luar, agar 

siswa akan terbiasa dengan kehidupan sosial di sekolah. 

Sekolah menjadi salah satu lembaga yang dapat dijadikan 

tujuan untuk meningkatkan potensi yang ada pada diri siswa 

(Idrus & Novia, 2018). 

       Lingkungan sekolah adalah lingkungan belajar kedua 

setelah keluarga. Siswa, guru, konselor hidup bersama dan 

melaksanakan pendidikan secara teratur dan terencana 

dengan baik. Lingkungan sekolah ini merupakan lanjutan 

dari pendidikan dalam lingkungan belajar keluarga. Sekolah 

merupakan jembatan bagi siswa untuk menjadi dewasa, 



34 
 

 
 

berinteraksi dengan baik dengan keluarga dan masyarakat. 

Pembelajaran yang dilakukan di sekolah diharapkan siswa 

mampu mengaplikasikan dengan baik. 

      Menurut Arifin (2016), lingkungan belajar yang ada di  

sekolah mencakup dua hal , yaitu lingkungan fisik dan sosial.  

1) Lingkungan fisik adalah lingkungan yang ada di sekitar 

siswa baik itu di kelas ataupun di sekolah. Lingkungan 

fisik meliputi: 

a) kondisi kelas siswa 

b) Fasilitas yang mendukung dalam proses 

pembelajaran 

c) Media pembelajaran  yang di sediakan oleh guru 

atau sekolah.  

2) Lingkungan sosial yang dimaksud adalah hubungan 

dengan pola interaksi antar individu yang ada di 

lingkungan sekolah. Lingkungan sosial (non fisik) 

meliputi: 

a) Interaksi  antara siswa dengan guru. 

b) Interaksi siswa dengan siswa. 

c) Interaksi siswa dengan karyawan yang ada di 

sekolah. 

b. Fungsi Lingkungan Belajar di Sekolah 

       Lingkungan sekolah adalah salah satu faktor penting 

dalam mempengaruhi prestasi belajar siswa. Lingkungan 
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sekolah juga memegang peranan yang sangat penting bagi 

perkembangan belajar para siswa (Fajri 2019). Adapun 

Fungsi dari lingkungan belajar di sekolah, yakni sebagai 

berikut: 

1) Lingkungan sekolah siswa akan  menerima pendidikan 

untuk menjadi warganegara yang cerdas. 

2) Terampil dan bertingkah laku dengan baik.  

3) Sebagai lembaga meningkatkan pola pikir siswa. 

4) Siswa akan mendapat pelajaran berbagai macam ilmu 

pengetahuan, aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. 

       Menurut Haryati (2016), fungsi dari lingkungan belajar di 

sekolah adalah:  

1) Tempat menerima dan memberi pelajaran. 

2) Sebagai sumber belajar. 

3) Mempersiapkan generasi muda sebelum masuk dalam 

proses pengembangan masyarakat. 

4) Mengembangkan kemampuan siswa. 

5) Meningkatkan mutu kehidupan dan martabat bangsa 

indonesia. 

       Lingkungan sekolah dapat dikatakan merupakan 

seluruh komponen atau bagian yang terdapat di dalam 

sekolah, yang dimana seluruh komponen dan bagian 
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tersebut ikut berpengaruh dan menunjang dalam proses 

pencapaian tujuan pendidikan yang ada di sekolah. 

c. Indikator dalam Lingkungan Belajar di Sekolah 

      adapun pendapat dari Slameto (2015), indikator sekolah 

yang mempengaruhi belajar adalah anatar lain: 

1) Metode Mengajar 

Guru adalah yang bertanggung jawab pada saat proses 

pembelajaran di kelas, oleh karena itu guru diharap 

untuk menguasai berbagai macam metode 

pembelajaran, selain itu menciptakan interaksi 

mengajar yang aktif, meningkatkan kemampuan 

berpikir. 

2) Kurikulum 

Sebagai alat dan acuan guru untuk mengajar, 

menyampaikan materi untuk menyesuaikan kebutuhan 

siswa dalam belajar. 

3) Relasi guru dan siswa 

Hubungan guru dengan siswa yang terjalin baik dan 

saling menghargai satu sama lain. 

4) Relasi siswa dan siswa 

memperkuat hubungan siswa dengan siswa lain 

dengan tujuan untuk menciptakan hubungan sosial 

siswa yang baik, seperti kerja sama antar siswa dan 

rasa kekeluargaan. 
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5) Disiplin sekolah 

Disiplin sekolah adalah orang-orang yang ada di 

lingkungan sekolah mentaati peraturan di sekolah 

seperti, tata tertib sekolah, tata tertib siswa, tata tertib 

guru, tata tertib staf dan jajarannya. Sekolah dapat 

dikatakan baik jika mentaati peraturan yang sudah 

dibuat. 

6) Alat pelajaran 

Alat yang digunakan di sekolah sebagai penunjang 

pembelajaran. alat pembelajaran yang lengkap dapat 

mendukung proses pembelajaran dan akan terlaksa 

dengan baik dan efektif, dengan itu sekolah harus 

menyediakan alat pembelajaran yang lengkap. 

7) Waktu sekolah 

Waktu sekolah adalah waktu terjadinya proses 

pembelajaran di sekolah, seperti waktu pagi, siang, 

sore dan malam hari. Waktu belajar juga 

mempengaruhi hasil belajar siswa, waktu belajara yang 

berlebihan akan membuat siswa bosan dan tidak baik 

bagi mental serta fisik siswa. Sekolah hendaknya 

mengatur waktu pembelajaran dengan baik. 

8) Standar pelajaran atas ukuran 

Guru perlu memperhatikan setiap kemampuan 

siswanya dan kepribadian yang berbeda-beda. 
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9) Keadaan gedung 

Gedung adalah tempat dimana siswa dan guru 

melakukan kegiatan pembelajaran yaitu di kelas. 

Prasarana yang layak, memenuhi standar dan 

berfungsi dengan baik dapat menunjang proses 

kelancaran pembelajaran di sekolah. 

10) Metode belajar 

Metode belajar adalah dimana siswa mengatur 

waktunya untuk belajar dan kapan mereka istirahat. 

Belajar dengan berlebihan dapat membuat siswa lelah 

karena waktu istirahat yang sedikit.  

11) Tugas Rumah 

Guru hendaknya memberikan tugas rumah yang tidak 

belebihan. Tugas rumah adalah kegiatan mengerjakan 

tugas yang diberikan oleh guru pada waktu di sekolah, 

namun dikerjakan di rumah. Tugas rumah juga 

membantu siswa untuk mengingat kembali apa yang 

sudah mereka pelajari di sekolah. Tugas yang 

berlebihan ditakutkan akan menggangu aktivitas siswa 

di rumah. 

Hubungan antara lingkungan belajar dan hasil belajar siswa 

menjadi fokus perhatian para ahli dalam bidang pendidikan. Lingkungan 

belajar mencakup ruang fisik, ketersediaan sumber daya, dukungan 

sosial, dan elemen-elemen lain yang dapat mempengaruhi pengalaman 
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belajar siswa. Berikut adalah beberapa pandangan dari para ahli 

mengenai hubungan antara lingkungan belajar dan hasil belajar siswa: 

1. Roger S. Ulrich (1984):  

a. Penelitian Ulrich menunjukkan bahwa aspek-aspek fisik dari 

lingkungan, seperti pencahayaan dan pemandangan alam, 

dapat memengaruhi konsentrasi dan kinerja kognitif siswa. 

b. Karyanya View Through a Window May Influence Recovery 

from Surgery mengungkapkan bahwa akses ke pemandangan 

alam dapat meningkatkan proses penyembuhan dan 

kesejahteraan. 

2. Helen Heffernan (1999): 

a. Mengidentifikasi lima dimensi kunci dalam lingkungan belajar: 

desain fisik, desain psikologis, layanan dukungan, interaksi 

sosial, dan karakteristik kurikulum. 

b. Mengusulkan bahwa penyelarasan elemen-elemen ini dapat 

menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pembelajaran 

yang efektif. 

3. Christopher Day dan Pamela Sammons (2016): 

a. Penelitian mereka menyoroti pentingnya elemen-elemen sosial 

dalam lingkungan belajar, termasuk kualitas hubungan antara 

siswa dan guru. 

b. Menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti dukungan sosial dan 

interaksi positif dapat mempengaruhi motivasi dan hasil belajar 

siswa. 
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4. Mark K. Smith (2001)  

a. Menyoroti konsep pembelajaran sebagai suatu sosial dan 

kontekstual, yang mencakup unsur-unsur sosial dan fisik.  

b. Memahami bagaimana interaksi sosial dan unsur-unsur fisik 

dapat memengaruhi efektivitas pembelajaran 

Berdasarkan pernyataan para ahli dapat disimpulkan bahwa Penting 

untuk diingat bahwa lingkungan belajar yang baik melibatkan aspek fisik 

dan sosial, serta dukungan dari berbagai pihak, termasuk guru, siswa, dan 

orang tua. Pemahaman ini dapat membantu sekolah dan pendidik dalam 

merancang lingkungan belajar yang mendukung hasil belajar yang 

optimal. 

7. Hasil Belajar 

       Hasil belajar adalah proses untuk menentukan nilai belajar 

siswa melalui kegiatan pengukuran hasil belajar. Hasil belajar 

memiliki tujuan utamanya yaitu untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan yang dicapai oleh siswa yang telah melakukan 

kegiatan pembelajaran. Nilai yang didapatkan oleh siswa setelah 

melakukan kegiatan seperti tes soal, tes keterampilan dan lain-

lain, kemudian nilai tersebut dituliskan dalam bentuk angka 

maupun huruf agar mudah ditandai pada saat menentukan skala 

pengukuran, apakah nilai siswa tinggi atau rendah (Sappaile, 

Pristiwaluyo, and Deviana 2021).  

      Menurut Wirda et al., (2020), hasil belajar adalah salah satu 

alat ukur untuk melihat ketercapaian seberapa jauh siswa dapat 
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menguasai dan memahami materi pelajaran yang telah 

disampaikan oleh guru. Menurut Bloom dalam (Mahmudi et al. 

2022), hasil belajar adalah yang mencangkup tiga ranah yaitu 

kognitif, afektif, dan psikomotor dan setiap ranah tersebut dibagi 

kembali ke dalam pembagian yang lebih rinci berdasarkan urutan 

tingkatan. Bloom menyampain bahwa hasil belajar bukan hanya 

dari nilai pengetahuan saja akan tetapi hasil belajar siswa juga 

dapat dilihat dari ranah afektif dan psikomotorik. 

       Hasil belajar siswa dapat dilihat dalam berbagai kegiatan tes 

yang dilakukan oleh siswa, hasil tugas harian, hasil ujian 

semester, dan ujian kenaikan kelas (Wirda et al. 2020).  Melalui 

hasil belajar siswa guru dapat melihat siswa yang mana 

mengalami kendala dalam belajar. Hasil belajar siswa juga dapat 

dijadikan sebagai tolak ukur guru apakah berhasil dalam 

menerapkan pembelajaran di kelas. 

a. Macam-macam Hasil Belajar 

       Benyamin S. Bloom dalam Mahmudi et al., (2022), 

menyatakan bahwa hasil belajar dibagi ke dalam tiga ranah, 

yaitu kognitif yang mencangkup dari pemahaman, 

pengetahuan, penerapan, analisis, sintesis, dan penilaian 

siswa. Afektif berhubungan dengan sikap dan nilai, yang terdiri 

atas beberapa tingkatan yaitu menerima, menjawab, atau 

reaksi, dan menilai. Psikomotor terdiri atas keterampilan 

motorik, manipulasi benda-benda, menghubungkan dan 
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mengamati. pada tiap ranah ini terdapat beberapa jenjang 

kemampuan, dari yang paling mudah sampai pada yang 

paling sulit dan kompleks (Rina 2019). 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

       Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh 

siswa setelah kegiatan belajar. Menurut Sappaile et al., 

(2021), Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

yakni faktor internal dan eksternal dimana pengaruh ini ada 

dalam diri seorang siswa dan lingkungan siswa. Menurut 

susanto dalam Putri Ningrat et al., (2018) Faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa adalah faktor internal dan 

eksternal.  

1) Faktor Internal 

faktor yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri. Faktor 

internal sendiri meliputi kecerdasan, minat dan perhatian, 

motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, 

serta kondisi fisik dan kesehatan. Faktor internal juga 

dapat dikatakan bahwa faktor dari jasmani dan rohani. 

2) Faktor Ektsternal 

Faktor yang memberikan pengaruh dari luar seperti 

lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat dan 

lingkungan sekolah 

Pembahasan mengenai hubungan antara motivasi, gaya belajar, 

lingkungan belajar, dan hasil belajar siswa merupakan aspek penting 
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dalam konteks pendidikan. Dalam literatur pendidikan, para ahli telah 

memberikan kontribusi untuk memahami interaksi kompleks antara faktor-

faktor ini. Berikut adalah pandangan para ahli: 

1. John D. Keller (2009): Dalam Model ARCS (Attention, Relevance, 

Confidence, Satisfaction), Keller menekankan bahwa motivasi belajar 

dapat ditingkatkan melalui perhatian, relevansi, keyakinan, dan 

kepuasan dan Memperhatikan bagaimana gaya belajar dan 

lingkungan belajar yang mendukung dapat meningkatkan aspek-aspek 

ini. 

2. David Kolb (1984): Teori belajar eksperiential Kolb menyoroti empat 

tahap belajar: pengalaman konkret, observasi dan refleksi, 

pembentukan konsep, dan pengujian dalam situasi baru dan 

menyatakan bahwa gaya belajar individu memengaruhi preferensi 

pada tahapan tertentu dalam proses belajar. 

3. Helen Heffernan (1999): Memahami dimensi kunci dalam lingkungan 

belajar termasuk desain fisik, desain psikologis, layanan dukungan, 

interaksi sosial, dan karakteristik kurikulum dan menghubungkan 

bagaimana motivasi siswa dapat dipengaruhi oleh elemen-elemen 

lingkungan belajar. 

4. Abraham Maslow (1943): Dalam Hierarki Kebutuhan, Maslow 

menunjukkan bahwa kebutuhan motivasi siswa, seperti kebutuhan 

akan rasa hormat dan aktualisasi diri, dapat berperan dalam mencapai 

hasil belajar yang optimal 
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Hubungan antara motivasi, gaya belajar, lingkungan belajar, dan 

hasil belajar siswa sangat kompleks. Motivasi belajar yang tinggi dapat 

meningkatkan ketertarikan dan fokus pada materi pembelajaran, 

sedangkan gaya belajar individu memainkan peran dalam preferensi 

terhadap metode pengajaran. Lingkungan belajar yang kondusif, baik 

secara fisik maupun sosial, dapat memperkuat motivasi dan mendukung 

gaya belajar siswa. Penelitian lebih lanjut yang mengintegrasikan konsep-

konsep ini dapat memberikan pandangan yang lebih mendalam tentang 

cara meningkatkan hasil belajar siswa melalui pengoptimalan motivasi, 

penyesuaian gaya belajar, dan perancangan lingkungan belajar yang 

efektif. 

B. Kajian Penelitian Yang Relevan 

       Adapun penelitian yang relevan dengan ini adalah penelitian yang 

dilakukan oleh  Muhammad Miftah Farid (2014), dengan judul 

“Pengaruh Motivasi Belajar,Gaya Belajar Dan Lingkungan Belajar 

Terhadap Hasil Belajar Ekonomi di SMA Negeri 1 Wringinanom 

Gresik”. Penelitian ini menyatakan bahwa motivasi belajar, gaya 

belajar dan lingkungan belajar secara keseluruhan berpengaruh 

signifikan positif terhadap hasil belajar. Motivasi belajar, gaya belajar 

dan lingkungan belajar secara simultan berpengaruh signifikan positif 

terhadap hasil belajar. 

       Penelitian yang relevan dengan penelitian ini juga dilakukan oleh 

Sri Ningsih, Usfandi Haryaka, dan J.R. Watulingas (2019), dengan 

judul “Pengaruh Motivasi, Lingkungan Belajar Dan Sikap Siswa 
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Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 22 

Samarinda”. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh motivasi dan lingkungan belajar siswa terhadap hasil belajar 

Matematika siswa kelas VII SMP Negeri 22 Samarinda tahun ajaran 

2018/2019. 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini juga dilakukan oleh 

Y.Z. Setiawan, D.O. Rachmawati, I.Suswandi (2016) dengan judul” 

Pengaruh Motivasi Belajar Dan Lingkungan Belajar Terhadap Prestasi 

Belajar Fisika Kelas X Sma Negeri Di Kecamatan Mendoyo Tahun 

Ajaran 2014/2015”. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa 

terdapat Pengaruh Motivasi Belajar Dan Lingkungan Belajar Terhadap 

Prestasi Belajar Fisika Kelas X Sma Negeri Di Kecamatan Mendoyo 

Tahun Ajaran 2014/2015. 

Penelitian yang dilakukan oleh Irma Noervadila dan Misriyati 

(2020), dengan judul penelitian “ Pengaruh Gaya Belajar Dan Motivasi 

Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

Matematika Kelas X IPS Semester Genap di MA Mafhus Salafa Tahun 

Pelajaran 2019/2020”. Penelitian ini menyatakan bahwa gaya belajar 

dan motivasi belajar terdapa pengaruh yang signifikan gaya belajar 

dan motivasi terhadap hasil belajar siswa X. 

        Penelitian lain yang dilakukan oleh Nur Humairah Halim dan 

Rahma (2020), dengan judul penelitian “Pengaruh Lingkungan Belajar, 

Motivasi Belajar Dan Kemandirian Belajar Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas XI IPS SMAN 9 Pangkep”. Hasil ini dari 
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penelitian ini adalah secara parsial lingkungan belajar memberikan 

pengaruh positif terhadap hasil belajar. Motivasi belajar berpengaruh 

positif dan signifikan hasil belajar Matematika siswa kelas XI. 

       Penelitian yang dilakukan oleh Siahaan & Pramusinto (2018), 

dengan judul “Pengaruh Disiplin Belajar, Lingkungan sekolah dan 

Fasilitas Belajar Terhadap Hasil Belajar “.Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa adanya pengaruh secara simultan dan parsial 

positif dari disiplin belajar, lingkungan sekolah, dan fasilitas belajar 

terhadap hasil belajar siswa kelas X Administrasi Perkantoran SMK 

Negeri 1 Salatiga. Pengaruh secara simultan menunjukan sebersar 

71,1%, secara parsial disiplin belajar, lingkungan sekolah, dan fasilitas 

belajar masing- masing memiliki pengaruh sebesar 6,3%, 6,4% dan 

5,5%.  

Penelitian yang dilakukan oleh (Pratama and Ghofur 2021) 

dengan judul “Pengaruh Motivasi Belajar dan Lingkungan Belajar 

Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Ekonomi Siswa Saat 

Pembelajaran Daring. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh 

positif dan signifikan motivasi belajar dan lingkungan belajar terhadap 

hasil belajar siswa. Temuan ini penting dalam pembelajaran di masa 

pandemi. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Ramadania, Gultom, and Siagian 

2022) dengan judul “Pengaruh Gaya Belajar dan Lingkungan Belajar 

Terhadap Hasil Belajar Ekonomi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

gaya belajar dan lingkungan belajar memiliki pengaruh yang positif 
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terhadap hasil belajar pada mata pelajaran ekonomi siswa dengan 

signifikansi 0,000 < 0,05 dan Fhitung 47,397 > Ftabel 3,10. Jadi H0 di 

tolak dan Ha diterima. Dengan demikian, hasil belajar siswa dapat 

ditingkatkan melalui gaya belajarnya dan lingkungan belajar siswa. 

Penelitian ini dilakukan oleh (Abdurahman, Rakhman, and 

Rokmanah 2024) dengan judul “pengaruh motivasi belajar terhadap 

hasil belajar peserta didik kelas x. Hasil penelitian menunjukkan 

koefisien korelasi (ryx₁) sebesar 0,799 dengan nilai signifikansi (sig) 

sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi belajar 

dengan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran sosiologi. 

Penelitian ini dilakukan oleh (Kafita et al. 2023) dengan judul 

penelitian menunjukkan bahwa datapada pengaruhmotivasi belajar 

dangaya belajar terhadap prestasibelajar berdistribusinormal. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) data pada pengaruh motivasi 

belajar dan gaya belajar terhadap prestas i belajar berdistribusi 

normal. (2) data signifikan antara pengaruh motivasi belajar dan gaya 

belajar terhadap prestasi belajar. (3) terdapat nilai koefisien regresi 

variabel (X1) bernilai positif yaitu sebesar 1,144. (4) terdapat nilai 

koefisien regresi variabel (X2) bernilai positif yaitu sebesar 1,715. (5) 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara motivasi belajar 

dan gaya belajar terhadap prestasi belajar. 

Penelitian ini dilakukan oleh (Fitri Ainurrohmah 2016) dengan 

judul penelitian The Influence Of Motivation, Learning Discipline, 
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Teacher Competence And Parental Support On Academic 

Achievement Of Students (Study On Gama English Course 

Sukoharjo). Hasil penelitian menunjukkan bahwa The determinant 

coefficient of the research results showed that motivation, learning 

discipline, teacher competence, and parental support could explain the 

student's academic achievement by 62.3%. The results of the study 

concluded that there was a positive effect of teacher motivation and 

competence on student academic achievement, but learning discipline 

and parental support had a negative effect on student academic 

achievement. 

Penelitian Ini Dilakukan Oleh (Sarumaha, Yohana, and Fadillah 

2022) Dengan Judul Penelitian University The Effect Of Rewards And 

Peer Environment On Student Learning Motivation At Smkn 2 

Cikarang Bara. Hasil Penelitian Menunjukkan Bahwa Based on the 

results of research conducted, it was found that rewards have a 

positive and significant effect on learning motivation. Peer environment 

has a positive and significant effect on learning motivation. In 

accordance with the research hypothesis. 

Penelitian ini dilakukan oleh (Zumailah, Nur, and Darmiyanti 

2022)Elly Zumailah, Tajuddin Nur, Astuti Darmiyanti, dengan judul 

penelitian Application of Behavioristic Learning Theory in Developing 

Healthy Life Behavior For student. The results show that school 

programs to develop healthy living behavior in students are the My 

Clean School Program, My Healthy School, the School Trash Can 
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Program, and the Clean Friday Program. The stimulus provided by 

school personnel includes giving examples, advice, and warnings, as 

well as giving gifts. Students respond positively and produce changes 

in students' mindsets who love the environment more and change in 

behavior, namely getting used to throwing garbage in its place. 

Penelitian ini dilakukan oleh (Nursofah, Komala, and Rusdi 2018) 

ffect of Research Based Learning Model and Creative Thinking Ability 

on Students Learning Outcomes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Analysis of data used normality tes, homogeneity tes and two way 

Anova, research results at the level of significance (α = 0.05) shows 

that (1) there is significant influence of research based learning 

result(2) there is significant influence of creative students thinking 

ability on learning outcomes environmental pollution material. 3) there 

is interaction between research based learing and creative thinking 

ability to student learning outcomes environmental pollution material. 

Penelitian ini dilakukan oleh (Haidar, Yuliati, and Handayanto 

2020) dengan judul penelitian The Effect of Inquiry Learning with 

Scaffolding on Misconception of Light Material among Fourth-Grade 

Students. Hasil penelitian menunjukkan bahwa The decrease in the 

percentage of students’ miscon- ceptions of the experimental class 

was greater than the control class by a difference of 10.7%. Further 

research is suggested to examine more deeply the effect of inquiry 

learning with scaffolding on process skill, learning achievement, and 

other aspects of learning that are likely to be developed in students.. 
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C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir dalam penelitian ini mencakup motivasi belajar, 

gaya belajar, lingkungan belajar, dan hasil belajar adalah pendekatan 

komprehensif untuk memahami dan meningkatkan proses 

pembelajaran IPS.  

1. Hubungan antara motivasi belajar, gaya belajar, dan lingkungan 

belajar dapat memiliki dampak yang signifikan terhadap hasil 

belajar siswa berdasarkan latar belakang masalah bahwa tingkat 

motivasi yang tinggi cenderung berdampak positif pada hasil 

belajar. Siswa yang termotivasi lebih mungkin memiliki tekad 

untuk belajar, mengatasi kesulitan, dan bertahan dalam proses 

belajar. Jika metode pengajaran sesuai dengan gaya belajar 

seseorang, itu dapat meningkatkan pemahaman dan retensi 

informasi. Gaya belajar yang cocok dengan metode pengajaran 

dapat membantu meningkatkan hasil belajar. Sehingga 

Lingkungan yang mendukung pembelajaran, seperti fasilitas 

yang memadai, dukungan sosial, dan suasana yang kondusif, 

dapat meningkatkan hasil belajar. Sebaliknya, lingkungan yang 

tidak mendukung bisa menjadi hambatan dan keseimbangan 

antara motivasi yang tinggi, gaya belajar yang diperhatikan, dan 

lingkungan belajar yang kondusif dapat menciptakan kondisi 

ideal untuk mencapai hasil belajar yang optimal dalam 

penyesuaian ini dapat meningkatkan keterlibatan dan efektivitas 
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pembelajaran, memberikan dorongan tambahan kepada 

motivasi, dan menciptakan lingkungan yang mendukung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1: Kerangka Pikir analisis jalur 1 

2. Motivasi belajar dapat memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap hasil belajar seseorang. Memiliki hubungan antara 

motivasi belajar, dan hasil belajar yaitu Motivasi yang tinggi 

cenderung berhubungan positif dengan hasil belajar yang baik. 

Siswa yang memiliki motivasi intrinsik, yaitu motivasi yang 

berasal dari keinginan internal untuk belajar dan tumbuh, lebih 

mungkin menunjukkan keterlibatan aktif dalam pembelajaran. 

Pembimbingan yang Mempertimbangkan Motivasi Belajar 

sehingga guru dan pembimbing yang memahami peran motivasi 

dan gaya belajar dalam pembelajaran dapat memberikan 

panduan yang lebih efektif. Mereka dapat membantu siswa 

menemukan motivasi internal, menyadari, dan mengembangkan 

strategi pembelajaran yang sesuai. Secara keseluruhan, 

Motivasi 

Belajar 

Gaya Belajar 

Lingkungan 

Belajar 

Hasil Belajar 



52 
 

 
 

memahami dan mengakui peran motivasi belajar dalam konteks 

pendidikan dapat membantu menciptakan pengalaman 

pembelajaran yang lebih bermakna dan efektif bagi setiap 

individu. Pendekatan yang mempertimbangkan keunikan setiap 

siswa dapat meningkatkan hasil belajar dan memotivasi mereka 

untuk terus berkembang. 

 

 

Gambar 2.2: Kerangka Pikir analisis jalur 2 
 
 

3. Hubungan antara lingkungan belajar, dan hasil belajar sangat 

penting dalam konteks pendidikan. Lingkungan belajar yang baik 

menyediakan fasilitas dan sumber daya yang mendukung 

pembelajaran. Fasilitas yang memadai, perpustakaan, 

laboratorium, dan teknologi yang tersedia dapat membantu 

meningkatkan hasil belajar. Sehingga siswa yang termotivasi 

cenderung mencari lingkungan yang mendukung pembelajaran. 

Mereka mungkin mencari tempat yang tenang untuk belajar atau 

mengambil keuntungan dari sumber daya yang tersedia. Secara 

keseluruhan, hubungan antara lingkungan belajar, dan hasil 

belajar adalah kompleks dan saling terkait. Dengan menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang mendukung dan memahami 

faktor-faktor yang memotivasi siswa, dapat membantu 

meningkatkan hasil belajar secara keseluruhan. 
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Gambar 2.3: Kerangka Pikir analisis jalur 3 
4. Kesesuaian Antara Gaya Belajar dan hasil belajar. Metode 

Pembelajaran sebagai gaya belajar dapat meningkatkan 

efektivitas pembelajaran. Misalnya, penggunaan materi visual, 

percakapan interaktif, atau eksperimen praktis dapat memenuhi 

preferensi gaya belajar yang berbeda. Guru memiliki peran 

penting dalam memahami gaya belajar siswa dan menciptakan 

lingkungan yang mendukung. Dengan menyediakan berbagai 

jenis pengalaman pembelajaran, guru dapat membantu siswa 

menemukan metode pembelajaran yang paling efektif bagi 

siswa. Pendekatan pembelajaran yang dapat disesuaikan, yang 

memperhitungkan gaya belajar dan hasil belajar, dapat 

meningkatkan rasa relevansi dan efektivitas pembelajaran. 

Secara keseluruhan, keselarasan antara gaya belajar, dan 

strategi pembelajaran dapat berkontribusi pada hasil belajar 

yang lebih baik. Memahami keunikan setiap siswa dan 

menciptakan kondisi yang mendukung pembelajaran individual 

dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan hasil belajar secara 

keseluruhan. 

 

 

Gambar 2.4: Kerangka Pikir analisis jalur 4 
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Kegiatan belajar mengajar dilaksakanan salah satunya di 

sekolah, dimana sekolah adalah lembaga pendidikan formal. Sekolah 

hendaknya menciptakan suasana lingkungan yang nyaman, aman dan 

harmonis, dengan itu siswa akan merasa tenang dan nyaman dalam 

melaksanakan proses belajar. Adapun kerangka pikir untuk penelitian 

ini, kerangka pikir dibuat untuk memberikan gambaran tentang 

penelitian yang akan dilaksanakan seperti mengidentifikasi masalah, 

merumuskan masalah, pengumpulan data, melakukan analisis data 

dan melakukan kesimpulan. yang dapat dilihat  pada gambar di bawah 

ini yaitu sebagai berikut: 

D. Hipotesis Penelitian 

       Hipotesis adalah jawaban sementara atau dugaan sementara 

terhadap masalah penelitian yang secara teoretis dianggap paling 

mungkin kebenarannya. Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. H1: Apakah pengaruh dari motivasi belajar terhadap hasil belajar 

IPS siswa kelas V gugus I kecamatan panakukkang kota 

makassar 

2. H2: Apakah pengaruh dari gaya  belajar terhadap hasil belajar IPS 

siswa kelas V gugus I kecamatan panakukkang kota makassar 

3. H3: Apakah pengaruh dari lingkungan belajar terhadap hasil 

belajar IPS siswa kelas V gugus I kecamatan panakukkang kota 

makassar 
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4. H4: Apakah pengaruh dari motivasi belajar, gaya belajar dan 

lingkungan belajar terhadap hasil belajar IPS siswa kelas V gugus 

I kecamatan panakukkang kota makassar 

5. H5: Bagaimana pengaruh  dari motivasi belajar, gaya belajar dan 

lingkungan belajar terhadap hasil belajar IPS secara langsung 

atau tidak langsung siswa kelas V gugus I kecamatan 

panakukkang kota makassar. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain dan Jenis Penelitian 

       Penelitian ini menggunakan jenis penelitian penelitian Ex Post 

Facto, dimana peneliti berusaha menentukan penyebab kejadian 

peristiwa pengaruh dan yang mempengaruhi telah terjadi dan diteliti 

oleh peneliti dalam tinjauan ke belakang. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh dari variabel bebas dari Motivasi Belajar 

sebagai (X1), Gaya Belajar sebagai (X2), dan Lingkungan Belajar 

sebagai (X3), terhadap variabel terikat Hasil belajar Ilmu Pengetahuan 

Sosial  Siswa (Y). Data yang terkumpul berupa angka-angka maka 

analisis yang digunakan adalah pendekatan data kuantitatif.  

      Desain dalam penelitian ini adalah menggunakan survei dengan 

teknik analisis deskriptip. Langkah-langkah untuk mendapatkan data 

yang dibutuhkan untuk keperluan pengujian hipotesis. 

 
3.1  Gambar Desain Penelitian  
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Ketrangan : 

X1 = Motivasi Belajar  

X2 = Gaya Belajar 

X3 = Lingkungan Belajar 

Y = Hasil Belajar 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

       Penelitian ini dilaksanakan di SD Inpres Tamamaung I, SD 

Inpres Tamamaung III, dan SD Negeri Tamamaung 1 Kota 

Makassar.  Jl. AP. Pettarani, Kecamataman Panakukkang, Kota 

Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan. Lokasi ini dipilih untuk 

dijadikan sebagai tempat penelitian adalah hasil dari observasi 

awal yang menunjukan bahwa terdapat beberapa siswa yang 

kurang semangat dalam mengikuti pelajar, selain itu gaya belajar 

siswa yang hanya berfokus pada satu gaya belajar. Lingkungan 

belajar siswa yang berdekatan dengan jalan raya yang dimana 

suara kendaraan yang keras dapat mengganggu konsentrasi 

siswa saat belajar. 

2. Waktu Penelitian 

       Waktu penelitian akan diperkirakan  selama 2 bulan yaitu 

dimulai dari  bulan Juni  sampai dengan bulan Agustus 2023. 

 

 

 



58 
 

 
 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

       Menurut Kurniawan (2018), Populasi adalah keseluruhan 

responden yang mempunyai sifat umum yang sudah 

diindentifikasi, yang dimana dipakai oleh peneliti sebagai sumber 

informasi yang lebih spesifik. Populas dalam penelitian ini adalah 

adalah seluruh siswa kelas V Gugus I Kecamatan Panakkukang 

semester genap tahun pelajaran 2022/2023 yang terdiri dari 3 

sekolah yang akan disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 3.1 Jumlah siswa Kelas V 

Gugus I Kecamatan Panakkukang 

No Nama Sekolah Jumlah Kelas V Jumlah 

Siswa 
A B 

1 SD Inpres Tamamaung I 23 28 51 

2 SD Inpres Tamamaung 

III 

31 27 58 

3 SD Negeri Tamamaung I 32 28 60 

Total 86 83 169 

Sumber Data Adminstrasi SD Gugus I 
 

2. Sampel  

       Teknik sampel yang digunakan adalah penelitian adalah 

simple random sampling. Simple random sampling adalah 

memberikan peluang kepada seluruh populasi untuk menjadi 

sampel dan dipilih secara acak tanpa memperhatikan strara dalam 

populasi. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VB 
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Gugus I Kecamatan Panakkukang semester genap tahun 

pelajaran 2022/2023 yang terdiri dari 3 sekolah dengan jumlah 83 

siswa. 

D. Metode Pengumpulan Data 

1. Jenis Data 

       Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah  

dengan menggunakan data kuantitatif. Data yang diperoleh dari 

hasil angket motivasi, gaya dan lingkungan belajar. Data hasil 

belajar diperoleh dari tes hasil belajar siswa. 

2. Sumber Data 

adapun sumber daya dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Guru  

       Guru yang dijadikan sebagai sumber data dalam 

penelitian ini adalah guru kelas V di SD Negeri Tamamaung 1 

Kota Makassar. Data yang diperoleh oleh peneliti berupa data 

siswa dan nilai KKM pada pembelajaran IPS. 

b. Siswa 

       Siswa yang dijadikan sebagai sumber data dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V di SD Negeri 

Tamamaung 1 Kota Makassar. Data yang diperoleh oleh 

peneliti berupa data motivasi, gaya, lingkungan belajar dan 

hasil belajar siswa. 
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3. Teknik Pengumpulan data 

       Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan 

kuesioner atau angket dan obsevasi adalah sebagai berikut: 

a. Angket adalah alam pengumpulan data yang berisikan pertanyaan 

atau pernyataan tertulis untuk dijawab secara tertulis oleh 

responden (Kurniawan 2018). Kuesioner dalam penelitian ini 

adalah instrumen kuesioner motivasi belajar, gaya belajar dan 

lingkungan belajar. Adapun sintaks untuk melakukan pengumpulan 

data dalam kegiatan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Menyusun item-item instrumen kuesioner atau angket dan tes 

yang sesuai degan indokator masing-masing variabel. 

2) Melakukan Validasi yang telah disusun kepada ahli yaitu dosen 

validator. 

3) Melakukan pengumpulan data berdasarkan instrumen yang 

diperoleh pada sampel yang dipilih peneliti. 

b. Observasi  

      Lembar observasi digunakan untuk pengumpul data yang 

digunakan untuk mencatat berbagai informasi atau peristiwa yang 

terjadi pada obyek penelitian. 

c. Soal Tes 

      Tes soal digunakan utnuk mengukur hasil yang dicapai oleh 

siswa dalam kurun waktu tertentu. Tes hasil belajar yang 

digunakan berbentuk tes pengetahuan tertulis berupa tes pilihan 
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ganda. Instrumen tes hasil belajar dibuat sesuai dengan indikator 

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 

E. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel Penelitian 

1. Definisi Operasional 

a. Motivasi Belajar 

       Motivasi belajar merupakan suatu dorongan yang 

menimbulkan semangat untuk melakukan kegiatan belajar atau 

dengan kata lain semangat dalam mengikuti proses belajar. 

Motivasi belajar diukur dengan indikator tekun dalam 

menghadapi tugas yang diberikan, ulet dalam menghadapi 

kesulitan, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, lebih senang 

berkerja mandiri, cepat bosan dengan tugas yang sama. 

b. Gaya Belajar  

       Gaya belajar merupakan cara yang dimiliki oleh siswa agar 

lebih mudah dalam menerima, mengatur, dan mengolah 

informasi yang diberikan saat belajar. Indikator dalam gaya 

belajar visual senang dengan kerapian, berbicara cenderung 

lebih cepat, sangat teliti dan detail, lebih mudah mengingat 

dengan apa yang dilihat. Indikator dengan gaya belajar 

auditorial adalah mengandalkan pendengaran, mudah 

terganggu dengan keributan, fasih dalam berbicara, sulit 

mendapatkan informasi dalam bentuk tulisan. Indikator gaya 

belajar kinestetik adalah belajar dengan aktivitas fisik, peka 
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terhadap ekspresi, beorientasi pada fisik dan banyak gerak, 

lemah dalam aktivitas verbal 

c. Lingkungan Belajar 

       Lingkungan belajar yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah lingkungan belajar di sekolah. Lingkungan sekolah 

adalah jalur pendidikan formal. Lingkungan sekolah juga 

memegang peranan yang sangat penting bagi perkembangan 

belajar para siswa. Adapun indikatornya adalah keadaan 

gedung kelas, media pembelajar atau alat pembelajaran, resasi 

guru dan siswa, relasasi siswa dengan siswa. 

d. Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial 

       Hasil belajar yang dimaksud adalah hasil belajar kognitif 

siswa setelah mengerjakan tugas yang berikan pada tema 1 

Organ Gerak Hewan Dan Manusia dengan materi  

Mengidentifikasi karakteristik geografis Indonesia sebagai 

negara kepulauan/ maritim dan agraris serta pengaruhnya 

terhadap kehidupan ekonomi, sosial, budaya, komunikasi serta 

transportasi..  

2. Pengukuran Variabel Penelitian 

       Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuesioner dan tes. Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan 

data mengenaik variabel motivasi belajar, gaya belajar dan 

lingkungan belajar. Penelitian ini menggunakan skala likert 

dengan interval  yang sama. skala liker memiliki 5 titik diambil 
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sebagai patokan untuk semua butir pertanyaan dalam skala 

penilaian. Responden akan memilih 1 dari 5 titik skala likert 

setelah membaca pertanyaan atau pernyataan untuk penilaian diri 

responden (Danira Paramita, Rizal, and Sulistyan 2021).  

       Angka 1 sampai 5  ini merupakan skor nilai  responden yang 

meiliki arti, yaitu: untuk pertanyaan positif skor 5 apabila 

responden menjawab sangat setuju (SS), skor 4 apabila siswa 

menjawab setuju (S), skor 3 apabila menjawab kurang setuju 

(KS), skor 2 apabila menjawab tidak setuju (TS), dan skor 1 

apabila mejawab sangat tidak setuju (STS). Pertanyaan negatif, 

skor 1 apabila siswa menjawab sangat setuju (SS), skor 2 apabila 

menjawab setuju (S), skor 3 apabila menjawab kurang setuju 

(KS), skor 4 apabila menjawab tidak setuju (TS), dan skor 5 

apabila menjawab sangat tidak setuju (STS). 

      Instrumen tes yang digunakan dalam penelitia ini adalah untuk 

mengukur hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial siswa. Tes 

adalah soal yang diberikan kedapa siswa untuk dijawab, kemudian 

untuk penilaian akan dihitung berapa jumlah jawaban siswa yang 

benar atau skor siswa yang benar dalam mejawab. Tes yang 

diberikan berupa materi yang telah disampaikan oleh guru. 

a. Kisi-kisi Instrumen penelitian  

       Adapun Kisi-kisi intrumen yang disusun antara lain 

motivasi belajar, gaya belajar, lingkungan belajar dan tes hasil 

belajar IPS adalah sebagai berikut: 
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1) Kisi-Kisi Instrumen Motivasi Belajar 

   Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Motivasi Belajar 

 

No 

 

Indikator 

Nomor Butir 

Pertanyaan 

 

Jumlah 

1 Tekun dalam menghadapi tugas 

yang diberikan 

1-5 5 

2 Ulet dalam menghadapi kesulitan 6-10 5 

3 Memiliki rasa ingin tahu yang 

tinggi 

11-15 5 

4 Lebih senang berkerja mandiri 16-20 5 

5 Cepat bosan dengan tugas yang 

sama. 

21-25 5 

Total  25 

2) Kisi-Kisi Instrumen Gaya Belajar 

Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Gaya Belajar 

No  

Indikator 

sub Nomor Butir 

Pertanyaan 

 

Jumlah 

1 Visual Senang dengan 

kerapian 

1-2 2 

Berbicara cenderung 

lebih cepat 

3-4 2 

Sangat teliti dan detail 5-6 2 

Lebih mudah 

mengingat dengan apa 

yang dilihat 

7-8 2 

2 Auditorial Mengandalkan 

pendengaran 

9-10 2 

Mudah terganggu 

dengan keributan 

11-12 2 
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Fasih dalam berbicara 13-14 2 

Sulit mendapatkan 

informasi dalam 

bentuk tulisan 

15-16 2 

3 Kinestetik Belajar dengan 

aktivitas fisik  

17-18 2 

Peka terhadap 

ekspresi 

19-20 2 

Beorientasi pada fisik 

dan banyak gerak 

21-22 2 

Lemah dalam aktivitas 

verbal 

23-25 3 

Total  25 

 
 

3) Kisi-Kisi Instrumen Lingkungan Belajar 

Tabel 3.4 Kisi-kisi Instrumen Lingkungan Belajar di 
Sekolah 

 

No 

 

Indikator 

Nomor Butir 

Pertanyaan 

 

Jumlah 

1 Keadaan gedung 1-5 5 

2 Media pembelajar 

atau alat 

pembelajaran 

6-10 5 

3 Relasasi guru dan 

siswa 

11-15 5 

4 Relasasi siswa 

dengan siswa 

16-20 5 

Total  20 
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4) Kisi-kisi Instrumen Hasil Belajar 

 
Tabel 3.5 Kisi-kisi Instrumen Hasil Belajar kognitif  

Tujuan Pembelajaran Indokator 

3.4 Menganalisis peran 

ekonomi dalam upaya 

menyejahterakan kehidupan 

masyarakat di bidang sosial 

dan budaya untuk memperkuat 

kesatuan dan persatuan 

bangsa Indonesia serta 

hubungannya dengan 

karakteristik ruang 

3.4.1.menelaah karakteristik 

geografis 

Indonesia sebagai negara 

kepulauan/ maritim dan agraris. 

3.4.2.mendeteksi karakteristik 

geografis 

Indonesia sebagai negara 

kepulauan/ maritim dan agraris. 

4.4 Menyajikan hasil analisis 

tentang peran ekonomi dalam 

upaya 

menyejahterakan kehidupan 

masyarakat di bidang sosial 

dan budaya untuk memperkuat 

kesatuan dan persatuan 

bangsa 

4.4.1.Membuat gambar pulau 

yang ada di indonesia 

  
b. Uji Coba Instrumen 

1) Uji Validitas 

       Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

melakukan konsultasi kepada ahlinya, dalam hal ini dosen 

pembimbing dan dosen Validator. Validator dalam penelitian 

ini ada dua sebagai validator, dimana untuk menganalisis 

instrumen Motivasi belajar, gaya belajar, lingkungan belajar 

dan hasil belajar IPS 
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2) Uji Reliabilitas 

       Uji reliabilitas dilakukan untuk mengurangi resiko 

kegagalan selama proses pengukuran dan hasil yang 

didapatkan stabil, kemudian dapat digunakan sebagai alat 

pengumpul data. Uji realibilitas angket motivasi belajar, 

angket gaya belajar, angket lingkungan belajar dan tes hasil 

belajar IPS siswa. 

F. Teknik Analisis Data 

       Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitia ini 

adalah antara lain: 

1. Statistik Deskriptif 

       Statistik deskriptif merupakan suatu bentuk analisis yang 

digunakan untuk mendeskripsikan data. Sedangkan deskriptif 

adalah sebagai cara untuk mendiskripsikan keseluruhan variabel-

variabel yang dipilih dengan cara mengkalkulasi data sesuai 

kebutuhan peneliti (Danira Paramita, Rizal, and Sulistyan 2021). 

Analisis ini digunakan untuk memberikan gambaran atau 

deskripsan temuan atas data yang dikumpulkan dalam penelitian. 

a. Angket 

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket 

tertutup. Angket motivasi belajar, angket gaya belajar ,dan 

lingkungan belajar yang berupa pertanyaan atau pernyataan 

dalam bentuk checklist. Penilaian atau penskoran untuk 

masing-masing butir menurut skala Likert yaitu: (5) SS atau 
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(Sangat Setuju), (4) S atau (Setuju), (3) KS atau (Kurang 

Setuju), (2) TS atau (Tidak Setuju), dan (1) STS atau (Sangat 

Tidak Setuju). Skor yang didapatkan kemudian masing-

masing akan di kategorikan untuk ditentukan sesaui dengan 

kriteria penilaian (Saifuddin 2013)  

Tabel 3.6 Kriteria Klasifikasi Skor Konstruk Variabel 
Bebas 

Perhitungan Kategori 

X ≤ M – 1,5SD Sangat Rendah  

M - 1,5SD < X ≤ - 0,5SD Rendah 

M - 1,5SD < X ≤ + 0,5SD Sedang 

M + 1,5SD < X ≤ + 0,5SD Tinggi 

M + 1,5SD < X Sangat Tinggi 

Keterangan : (Saifuddin 2013) 

M = Mean (Rata-rata) 

SD = Standar Deviasi  

Perhitungan tabel diatas maka dapat dikategorisasikan 

Motivasi belajar, gaya belajar, dan lingkungan belajar 

b. Tes Hasil Belajar     

      Tes hasil belajar dilakukan untuk mengetahui nilai kognitif 

siswa khususnya pada muatan IPS SD. kriteria pengukuran 

hasil belajar berdasarkan KKM satuan pendidikan (Depdikbud) 

adalah : 
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Tabel 3.7 Kriteria Pengukuran hasil belajar (Kognitif) 

Skala Nilai Keterangan 

<72 D Perlu Bimbingan 

72-83 C Cukup 

84-92 B Baik 

93-100 A Sangat Baik 

Keterangan: Sumber SDN Gugus 1 panakukkang  
kota makassar 
 

      Teknik statistik yang akan digunakan seperti modus, 

median dan mean. Selain itu, data yang diperoleh 

dikelompokkan berdasarkan ketuntasan belajar atau kriteria 

ketuntasan siswa yang digunakan di gugus 1 seperti pada 

tabel 3.8 dibawah ini: 

Tabel 3.8 Kriteria Nilai Ketuntasan Belajar Peserta Didik 

Nilai KKM Keterangan 

≥72 Tuntas 

<72 Belum Tuntas 

 

2. Statistik Inferensial 

       Untuk mengetahui apakah terdapat atau tidaknya pengaruh 

motivasi belajar, gaya belajar dan lingkungan belajar terhadap 

hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Siswa kelas V SD Negeri 

Tamamaung 1 Kota Makassar, maka digunakan pengukuran 

statistik dengan SPSS. 

a. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah 

sampel yang didapat dari populasi yang berdistribusi normal atau 

tidak dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, dengan 

taraf signifikansi  5% atau 0,05. variabel penelitian dinyatakan 

berdistribusi normal jika nilai signifikansi lebih besar dari 5% 
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(0,05) dan jika signifikansi lebih kecil dari 5%  (0,05), variabel 

penelitian tidak berdistribusi normal. 

b. Uji Linearitas 

       Uji linearitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah dua 

variavel atau lebih variabel bebas mempunyai hubungan yang 

linear atau tidak terhadap variabel terikatnya. Untuk mengadakan 

pengujian linearitas dalam penelitian ini digunakan uji F pada taraf 

signifikansi 5%.  

       Pengujian linearitas yang dilakukan dengan menggunakan 

Test of Linearity pada taraf signifikansi 0,05 dengan bantuan 

aplikasi statistika. Dasar pengambilan keputusannya yaitu variabel 

dikatakan linear apabila hasil perhitungan mempunyai signifikansi 

apabila nilai sig. lebih besar dari 0,05. 

c. Uji Multikolinearitas 

       Merupakan adanya korelasi atau hubungan yang 

nampir sempurna di antara variabel independent. 

Multikolonieritas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel 

independent memiliki korelasi antar variabel independent lainnya 

(Danira Paramita, Rizal, and Sulistyan 2021). Multikolinearitas 

dapat diketahui dengan melihat nilai VIF (variance inflation 

factor), dimana jika nilai VIF di bawah 10 maka bisa dikatakan 

multikolinearitas yang terjadi tidak berbahaya atau lolos dari uji 

multikolinearitas. 
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d. Analisis Jalur ( Analysis Path) 

      Analisis ini digunakan untuk mengetahu apakah ada 

pengaruh secara langsung dan secara tidak langsung, adalah 

pengaruh variabel eksogen terhadap variabel endogen 

(Sudaryono 2021).  

e. Uji Hipotesis 

       Uji hipotesis melalui 3 uji hipotesis diantaranya analisis 

regresi sederhana, analisis regresi ganda dan analisis jalur 

dengan menempatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial  

siswa sebagai variabel terikat, motivasi, gaya dan  lingkungan 

belajar sebagai variabel bebas dengan menggunakan SPSS. 

1) Uji Regresi Sederhana  

Penggunaan regresi linear sederhana dimaksudkan untuk 

menyelidiki bentuk hubungan antara satu variabel terikat 

yaitu hasil belajar IPS, dengan beberapa variabel bebas 

yakni motivasi, gaya dan  lingkungan belajar.  

2) Uji Regresi Berganda Untuk menguji hipotesis 4 maka 

digunakan analisis regresi berganda. Penggunaan regresi 

linear berganda dimaksudkan untuk menyelidiki bentuk 

hubungan antara satu variabel terikat dengan beberapa 

variabel bebas dalam hal ini menyelidiki apakah ketiga 

variabel bebas secara bersama-sama mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel terikat.  
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3) Uji Analisis Jalur 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas 

mempengaruhi secara tidak langsung melalui variabel bebas 

lainnya. Pada kesempatan kali ini peneliti melakukan 

perhitungan jalur dengan bantuan analisis statistik IBM 

SPSS Statistics 23  Adapun uji hipotesis analisis jalur : 

 
Gambar 2: analsisi Jalur 

 

Pengaruh secara langsung : 

PY1 = pengaruh X1 terhadap Y (X1 Y) 

PY2 = pengaruh X2 terhadap Y (X2 Y) 

PY3 = pengaruh X3 terhadap Y (X3 Y) 

Pengaruh secara tidak langsung : 

1) Pengaruh secara tidak langsung X1 terhdap Y melalui X3  (X1⇒ 

X3⇒ Y) adalah hasil kasli keofisien pada  jalur (P31) dan (Py3) 

2) Pengaruh secara tidak langsung X1 terhdap Y melalui X2 (X1⇒ 

X2⇒ Y) adalah hasil kasli keofisien pada jalur (P21) dan (Py2) 
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3) Pengaruh secara  tidak langsung X1 terhdap Y melalui X2  dan 

X3  (X1⇒ X2⇒ X3) adalah hasil kasli keofisien pada jalur (P21), 

(P32) dan (Py3) 

4) Pengaruh secara  tidak langsung X2 terhdap Y melalui X3  (X2⇒ 

X3⇒ Y) adalah hasil kasli keofisien pada jalur (P32) dan (Py3)
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

      Penelitian ini dilaksanakan di tiga lokasi yang berbeda, sekolah 

pertama di UPT SPF SD Inpres Tamamaung III Kota Makassar. 

SD Inpres Tamamaung III Kota Makassar berlokasi di Jl. A.P. 

Pettarani III NO. 36, kelurahan Tamamaung Kecamatan 

Panakukkang provinsi Sulawesi Selatan Kota Makassar. SD Inpres 

Tamamaung III di pimpin oleh Ibu Yuliani sebagai kepala sekolah. 

SD Inpres Tamamaung III memiliki 18 tenaga pengajar, 1 

pustakawan dan 1 orang sebagai penjaga keamanan. Siswa di SD 

Inpres Tamamaung III berjumlah 374 orang, yang terdiri dari 12 

rombongan belajar. Fasilitas yang disediakan oleh sekolah seperti 

lapangan untuk olahraga, perpustakaan, toilet dan kantin.  

      Penelitian yang dilakukan di lokasi kedua adalah di UPT SPF 

SD Inpres Tamamaung I. SD Inpres Tamamaung I berlokasi yang 

sama dengan lokasi penelitian  sebelumnya, yaitu di SD Inpres 

Tamamaung III, perbedaan lokasi SD ini hanya dari lokasi gedung 

sekolah ini berada. SD Inpres Tamamaung I Makassar berlokasi di 

Jl. A.P. Pettarani III NO. 36, kelurahan Tamamaung Kecamatan 

Panakukkang provinsi Sulawesi Selatan Kota Makassar. SD Inpres 

Tamamaung I dipimpin oleh Ibu Hj. Sakwati saad, S.Pd., M., M.Pd 

sebagai kepala sekolah. SD Inpres Tamamaung I memiliki 19 
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tenaga pengajar, terdiri dari 15 guru kelas dan 4 guru mata 

pelajaran. Siswa di SD Inpres Tamamaung I berjumlah 323 yang 

terdiri dari 12 rombongan belajar. Fasilitas yang disediakan seperti 

lapangan untuk olahraga, perpustakaan, toilet, tempat cuci tangan 

dan kantin.  

      Penelitian yang dilakukan di lokasi selanjutnya berada di SD 

Negeri Tamamaung I Kecamatan panakukang. SD Negeri 

Tamamaung I berlokasi di Jl. AP. Petterani II H, Kelurahan 

Tamamaung Kecamatan Panakukkang Provinsi Sulawesi Selatan 

Kota Makassar. SD Negeri Tamamaung I dipimpin oleh Bapak H. 

Basora, S.Pd sebagai kepala sekolah. SD Negeri Tamamaung I 

memiliki 16 tenaga pengajar terdiri dari 12 guru kelas dan 4 guru 

mata pelajaran, 1 sebagai operator sekolah, 3 sebagai admin, 1 

sebagai satpam, dan 1 sebagai bujang. Siswa di SD Negeri 

Tamamaung I berjumlah 352 orang dari 12 rombongan belajar. 

Fasilitas yang disediakan seperti lapangan untuk olahraga, 

perpustakaan, toilet, tempat cuci tangan dan kantin.  

2. Deskripsi Penelitian 

      Penelitian ni merupakan penelitian kuantitatif jenis penelitian 

Ex Post Fact, dimana penelitian ini berusah mengetahui penyebab 

kejadian peristiwa pengaruh dan yang mempengaruhi yang telah 

terjadi. Penelitian ini melakukan pengumpulan data dengan cara 

penyebaran kuesioner atau angket kepada siswa kelas V di gugus 

I kota Makassar. Kuesioner dibagikan ke[ada siswa kelas V 
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dengan jumlah 83 orang siswa. Siswa juga diminta untuk 

mengerjakan soal yang diberikan oleh peneliti untuk mengetahui 

hasil belajar. 

      Palaksanaan penelitian dilakukan pada hari kamis tanggal 18 

Juli 2023, diawali dengan penyebaran angket  di SD Inpres 

Tamamaung III siswa kelas VB,. Tes hasil belajar diberikan pada 

Kamis tanggal 20 Juni 2023 dengan jumlah siswa 31 orang. 

Penyebaran angket kemudian dilakukan di siswa kelas VB di SD 

Inpres Tamamaung I pada hari Senin tanggal 24 Juli 2023, 

kemudian tes hasil belajar dilakukan pada hari kamis tanggal 27 

juli 2023 dengan jumlah 20 orang siswa. Penelitian selanjutnya 

dilakukan di SD Negeri Tamamaung I pada siswa kelas VB diawali 

dengan dengan penyebaran angket pada hari Rabu Tanggal 2 

Agustus 2023, dan tes hasil belajar dilakukan pada hari Jumat 

tanggal 4 Agustus 2023 dengan jumlah 32 orang siswa 

3. Hasil Analisis Deskriptif 

a. Motivasi Belajar 

      Pada observasi awal guru menyatakan bahwa sebagian 

besar siswa kurang motivasi belajar di kelas maupun di luar 

kelas, hal ini tentu menjadi masalah bagi guru. Perlu ada upaya 

untuk meningkatkan motivasi siswa dengan berbagai cara yang 

bisa dilakukan oleh guru. Hasil analisis deskriptif yang berkaitan 

dengan variabel motivasi belajar adalah sebagai berikut :  
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Tabel 4.1 Hasil Analisis Variabel motivasi belajar 

Statistik  Nilai Statistik 

Minimum 25 

Maksimum 125 

Sum 8589 

Mean 103,48 

Standar Deviation 16,038 

 

      Berdasarkan tabel 4.1 bahwa nilai minimum dan maksimum 

adalah 25 dan 125, sedangkan nilai sum dan meannya adalah 

8589 dan 103,48 sedangkan nilai standar deviation adalah 

16,038 dari hasil analisis yang telah dilakukan melalui spss 25. 

      Distribusi Frekuensi skor motivasi belajar yang diperoleh 

berdasarkan kategori adalah sebagai berikut:  

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor 
Motivasi belajar 

Interval Skor Frekuensi Persentase 

(%) 

Kategori 

25 ≤ MB < 45 2 2,4 Sangat Rendah 

46 ≤ MB < 65 0 0 Rendah 

66 ≤ MB < 85 0 0 Sedang 

86 ≤ MB < 105 44 53 Tinggi 

105 ≤ MB < 125 37 44,6 Sangat Tinggi 

Total 83 100  

 

        Berdasarkan hasil tabel 4.2 dapat di artikan bahwa skor 

motivasi belajar (X1) pada kategori sangat rendah ada 2 orang 
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dengan persentase 2,4%, rendah dan sedang tidak siswa yang 

berada pada kategori tersebut, sedangkan pada kategori 

berjumlah 44 siswa dengan persentase 53 %, pada kategori 

sangat tinggi berjumlah 37 siswa dengan persentase 44,6%. 

Adapun bentuk distribusi freskuensi motivasi belajar 

digambarkan pada gambar 4.1 sebagai berikut: 

 
Gambar 4.1 Diagram Batang Skor Motivasi Belajar 

 

b. Gaya Belajar 

Pengaruh gaya belajar terhadap hasil belajar IPS kelas V 

Gugus I Kecamatan Panakukkang Kota Makassar. 

Tabel 4.3 Hasil Analisis Variabel gaya belajar 

Statistik  Nilai Statistik 

Minimum 60 

Maksimum 125 

Sum 8883 

Mean 107,02 

Standar Deviation 12,990 
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      Distribusi Frekuensi skor gaya belajar yang diperoleh 

berdasarkan kategori adalah sebagai berikut:  

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor  
Gaya belajar 

Interval Skor Frekuensi Persentase 

(%) 

Kategori 

24≤ GB < 45 1 1,2 Sangat Rendah 

46 ≤ GB < 65 3 3,6 Rendah 

66 ≤ GB < 85 0 0 Sedang 

86 ≤ GB < 105 26 31,3 Tinggi 

105 ≤ GB < 125 53 63,9 Sangat Tinggi 

Total  83 100  

 

      Berdasarkan hasil tabel 4.4 dapat di artikan bahwa skor 

Gaya Belajar (X2) pada kategori sangat rendah sebanyak 1 

orang dengan presentase 1,2%, rendah sebanyak 3 orang 

dengan presentase 3,6% dan sedang tidak siswa yang berada 

pada kategori tersebut, sedangkan pada kategori berjumlah 26 

siswa dengan persentase 31,3 %, pada kategori sangat tinggi 

berjumlah 53 siswa dengan persentase 63,9%. Adapun bentuk 

distribusi freskuensi motivasi belajar digambarkan pada gambar 

4.2 sebagai berikut: 
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Gambar 4.2 Diagram Batang Skor Gaya Belajar 

 

c. Lingkungan Belajar  

Pengaruh lingkungan belajar terhadap hasil belajar IPS siswa 

kelas V Gugus I Kecamatan Panakukkang Kota Makassar. 

Tabel 4.5 Hasil Analisis Variabel lingkungan belajar 

Statistik  Nilai Statistik 

Minimum 67 

Maksimum 100 

Sum 7260 

Mean 87,47 

Standar Deviation 6,294 

 

Distribusi Frekuensi skor gaya belajar yang diperoleh 

berdasarkan kategori adalah sebagai berikut:  
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Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor 
Lingkungan Belajar 

Interval Skor Frekuensi Persentase 

(%) 

Kategori 

24≤ LB < 45 0 0 Sangat Rendah 

46 ≤ LB < 65 0 0 Rendah 

66 ≤ LB < 85 25 30 Sedang 

86 ≤ LB < 105 58 70 Tinggi 

105 ≤ LB < 125 0 0 Sangat Tinggi 

Total 83 100  

Berdasarkan hasil tabel 4.6 dapat di artikan bahwa skor 

Lingkungan Belajar (X3) pada kategori sangat rendah, rendah 

dan kategori sedang sebanyak 25 siswa dengan presentase 

30% berada pada kategori tersebut, sedangkan pada kategori 

tinggi berjumlah 19 siswa dengan persentase 70%, pada 

kategori sangat tinggi  tidak ada dalam kategori tersebut. 

Adapun bentuk distribusi freskuensi motivasi belajar 

digambarkan pada gambar 4.3 sebagai berikut:  

 
Gambar 4.3 Diagram Btang Skor Lingkungan Belajar 
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d. Hasil Belajar Tes Siswa 

       Tes Hasil belajar pengetahuan siswa Kelas V melalui soal 

pilihan ganda yang di lakukan oleh siswa kelas V di gugus I 

kecamatan Panakukang Kota Makassar adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Hasil Belajar Belajar Siswa Kelas V Gugus I 
Kecamatan Panakukkang Kota Makassar 

No Interval Nilai Kategori Rata-Rata Persen (%) 

1 
<72 

Perlu 

Bimbingan 

2 2,4 

2 72-83 Cukup 9 10,8 

3 84-92 Baik 19 22,9 

4 
93-100 

Sangat 

Baik 

53 63,9 

Total 83 100 

Sumber : Hasil tes Hasil Belajar Pengetahuan Siswa kelas 
V Gugus I Kecamatan Panakukkang Kota Makassar 

 
       Tabel di atas dapat dilihat bahwa kategori hasil belajar 

pengetahuan siswa dengan soal pilihan ganda. Hasil belajar 

pengetahuan siswa adalah terdapat sebanyak 2 siswa (2,41%) 

dengan kategori perlu bimbingan, 9 siswa (10,8%) dengan 

kategori cukup, 19 siswa (22,9%) dengan kategori baik, dan 53 

siswa (63,9%) dengan kategori sangat baik. Hasil yang 

didapatkan setelah melakukan tes hasil belajar pada siswa 

kelas V gugus I Kecamatan panakukan Kota Makassar adalah 

dapat ketahui bahwa terdapat 2 siswa yang tidak lulus dalam 

kriteria ketuntasan minimal (KKM), sedangkan 81 siswa lainnya 

sudah Memenuhi KKM.  
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Gambar 4.4  Diagram Batang Perbandingan Kategori Hasil 

belajar pengetahuan siswa kelas V Gugus I Kecamatan 
Panakukkang Kota Makassar 

 

       Grafik di atas terlihat bahwa siswa yang telah memenuhi 

kriteria ketuntasan minimal (KKM) jumlahnya lebih tinggi 

dibandingkan dengan jumlah siswa yang di bawah KKM. Hasil 

belajar pengetahuan siswa yang sudah memenuhi KKM adalah 

sebesar 97,59% atau dengan jumlah sebesar 81 siswa, dan 

siswa yang tidak lulus KKM adalah 2,41% atau dengan jumlah 

sebesar 2 siswa. Sekolah dasar di gugus I kecamatan 

panakukan kota Makassar khususnya pada siswa kelas V 

dapat dikatakan bahwa sebagian besar siswa telah lulus KKM. 

4. Hasil Analisis Statistik Inferensial 

a. Uji Prasyarat Analisis 

1) Uji Normalitas 

       Pengujian normalitas data dilakukan untuk mengetahui 

apakah sampel yang didapat dari populasi yang 
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berdistribusi normal atau tidak dengan menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov, dengan taraf signifikansi  5% atau 

0,05. variabel penelitian dinyatakan berdistribusi normal jika 

nilai signifikansi lebih besar dari 5% (0,05) dan jika 

signifikansi lebih kecil dari 5%  (0,05), variabel penelitian 

tidak berdistribusi normal. 

Tabel 4.8 Uji Noramlitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 83 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 

6,36222562 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,081 

Positive ,047 

Negative -,081 

Test Statistic ,081 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
         Sumber: Hasil analisis data 

 
Berdasarkan table 4.8 Uji Normalitas dapat dilihat bahwa 

nilai signifikansi 0,200 > 0,05, maka dapat disimpulkan hasil uji 

normalitas menggunakan one-sample Kolmogorov-smirnov test 

berdistribusi normal. 
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2) Uji Linerieritas 

    Uji linearitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah dua 

variavel atau lebih variabel bebas mempunyai hubungan yang 

linear atau tidak terhadap variabel terikatnya. Untuk mengadakan 

pengujian linearitas dalam penelitian ini digunakan uji F pada 

taraf signifikansi 5%.  

Pengujian linearitas yang dilakukan dengan menggunakan 

Test of Linearity pada taraf signifikansi 0,05 dengan bantuan 

aplikasi statistika. Dasar pengambilan keputusannya yaitu 

variabel dikatakan linear apabila hasil perhitungan mempunyai 

signifikansi apabila nilai sig. lebih besar dari 0,05. 

Tabel. 4.9 Uji Linearitas motivasi belajar dan hasil belajar 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Hasil 

Belajar * 

Motivasi 

Belajar 

Bet

we

en 

Gro

ups 

(Combined) 1596,401 21 76,019 1,735 ,049 

Linearity 226,658 1 226,658 5,174 ,026 

Deviation 

from 

Linearity 

1369,743 20 68,487 1,563 ,093 

Within Groups 2672,298 61 43,808   

Total 4268,699 82    

Sumber: Hasil analisis data 

 
Bderdasarkan hasil tabel 4.9 uji linearitas motivasi belajar 

dan hasil belajar, dapat dilihat bahwa nilai sig Deviation from 

Linearity > 0,05 diperoleh nilai sebesar 0,93. Maka terdapat 

hubungan yang linear antara variable bebas dan variable bebas 

yang diperoleh 0,93 > 0,05. 
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Tabel. 4.10 Uji Linearitas gaya belajar dan hasil belajar 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Hasil 

Belajar 

* Gaya 

Belajar 

Betwe

en 

Group

s 

(Combined) 1960,232 29 67,594 1,552 ,082 

Linearity 425,769 1 425,769 9,775 ,003 

Deviation 

from 

Linearity 

1534,463 28 54,802 1,258 ,232 

Within Groups 2308,467 53 43,556   

Total 4268,699 82    

Sumber: Hasil analisis data 
 

Berdasarkan hasil tabel 4.10 uji linearitas gaya belajar dan 

hasil belajar, dapat dilihat bahwa nilai sig Deviation from 

Linearity > 0,05 diperoleh nilai sebesar 0,232. Maka terdapat 

hubungan yang linear antara variable bebas dan variable bebas 

yang diperoleh 0,232 > 0,05. 

Tabel. 4.11 Uji Linearitas lingkungan belajar dan hasil belajar 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Hasil 

Belajar * 

Lingkungan 

Belajar 

Betw

een 

Grou

ps 

(Combin

ed) 

875,414 21 41,686 ,749 ,765 

Linearity 284,661 1 284,661 5,117 ,027 

Deviation 

from 

Linearity 

590,752 20 29,538 ,531 ,941 

Within Groups 3393,285 61 55,628   

Total 4268,699 82    

Sumber: Hasil analisis data 

 
Bderdasarkan hasil tabel 4.11 uji linearitas lingkungan 

belajar dan hasil belajar, dapat dilihat bahwa nilai sig Deviation 
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from Linearity > 0,05 diperoleh nilai sebesar 0,941. Maka 

terdapat hubungan yang linear antara variable bebas dan 

variable bebas yang diperoleh 0,941> 0,05 

3) Uji Multikolinearitas 

Merupakan adanya korelasi atau hubungan yang 

nampir sempurna di antara variabel independent. 

Multikolonieritas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel 

independent memiliki korelasi antar variabel independent 

lainnya. Multikolinearitas dapat diketahui dengan melihat nilai 

VIF (variance inflation factor), dimana jika nilai VIF di bawah 10 

maka bisa dikatakan multikolinearitas yang terjadi tidak 

berbahaya atau lolos dari uji multikolinearitas. 

Tabel 4.12 Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Motivasi Belajar ,993 1,007 

Gaya Belajar ,988 1,012 

Lingkungan 

Belajar 

,995 1,005 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 
       Sumber: Hasil analisis data 

Berdasarkan table 4.12 diatas dapat dilihat bahwa uji 

multikolinearitas adalah nilai tolerance > 0,100 dan VIF < 10,00 

berkesimpulan tidak terjadi gejala multikolinearitas. Maka dapat 

disimpulkan bahwa dari table diatas tidak ada gejala 
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multikolinearitas dikarenakan variable tersebut memiliki nilai 

tolerance lebih besar dari 0,100 dan kurang dari 10,00. 

4) Uji Hipotesis 

a. Pengaruh motivasi belajar belajar terhadap hasil belajar 

IPS siswa kelas V Gugus I Kecamatan Panakukkang Kota 

Makassar 

Analisis regresi linier sederhana adalah hubungan 

secara linier antara satu variabel independent (X1) dan variabel 

dependen (Y). Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan 

antara variabel, sebagai berikut: 

Tabel 4.13 Motivasi belajar terhadap hasil belajar IPS siswa kelas V Gugus 

I Kecamatan Panakukkang Kota Makassar 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 80,212 5,093  15,750 ,000 

Motivasi 

Belajar 

,104 ,049 ,230 2,131 ,036 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 
Sumber: Hasil analisis data 

Tabel uji signifisi diatas, digunakan untuk taraf signifikasi 

regresi sederhana dengan kriteria yang ditentukan berdasarkan 

uji nilai signifikasi (Sig), dengan ketentuan jika nilai sig < 0,05. 

Berdasarkan table diatas, diperoleh nilai sig = 0,036, berarti Sig 

< dari kriteria signifikasi (0,05). Dengan demikian data 
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penelitian signifikan atau model persamaan memenuhi kriteria, 

maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh secara sigfikan 

antara motivasi belajar belajar terhadap hasil belajar IPS siswa 

kelas V Gugus I Kecamatan Panakukkang Kota Makassar. 

b. Pengaruh gaya belajar terhadap hasil belajar IPS siswa 

kelas V Gugus I Kecamatan Panakukkang Kota Makassar 

Tabel 4.14 Gaya belajar terhadap hasil belajar IPS siswa kelas V Gugus I 

Kecamatan Panakukkang Kota Makassar 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 72,165 6,313  11,432 ,000 

Gaya 

Belajar 

,175 ,059 ,316 2,996 ,004 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 
Sumber: Hasil analisis data 

Tabel uji signifisi diatas, digunakan untuk taraf signifikasi 

regresi sederhana dengan kriteria yang ditentukan berdasarkan 

uji nilai signifikasi (Sig), dengan ketentuan jika nilai sig < 0,05. 

Berdasarkan table diatas, diperoleh nilai sig = 0,004, berarti Sig 

< dari kriteria signifikasi (0,05). Dengan demikian data 

penelitian signifikan atau model persamaan memenuhi kriteria, 

maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh secara sigfikan 

antara gaya belajar terhadap hasil belajar IPS siswa kelas V 

Gugus I Kecamatan Panakukkang Kota Makassar. 



90 

 
 

c. Pengaruh Lingkungan belajar terhadap hasil IPS siswa 

kelas V Gugus I Kecamatan Panakukkang Kota Makassar 

Tabel 4.15 Lingkungan belajar terhadap hasil belajar IPS siswa kelas V 

Gugus I Kecamatan Panakukkang Kota Makassar 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 116,832 10,790  10,828 ,000 

Lingkungan 

Belajar 

-,296 ,123 -,258 -2,406 ,018 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 
Sumber: Hasil analisis data 

Tabel uji signifisi diatas, digunakan untuk taraf signifikasi 

regresi sederhana dengan kriteria yang ditentukan berdasarkan 

uji nilai signifikasi (Sig), dengan ketentuan jika nilai sig < 0,05. 

Berdasarkan table diatas, diperoleh nilai sig = 0,018, berarti Sig 

< dari kriteria signifikasi (0,05). Dengan demikian data 

penelitian signifikan atau model persamaan memenuhi kriteria, 

maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh secara sigfikan 

antara lingkungan belajar terhadap hasil belajar IPS siswa 

kelas V Gugus I Kecamatan Panakukkang Kota Makassar 

d. Ada pengaruh motivasi belajar, gaya belajar, dan 

lingkungan belajar belajar terhadap hasil belajar IPS siswa 

kelas V Gugus I Kecamatan Panakukkang Kota Makassar. 
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Tabel 4.16 Motivasi belajar, gaya belajar, dan lingkungan belajar belajar 

terhadap hasil belajar IPS siswa kelas V Gugus I Kecamatan Panakukkang 

Kota Makassar 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 83,595 13,017  6,422 ,000 

Motivasi 

Belajar 

,116 ,045 ,259 2,601 ,011 

Gaya 

Belajar 

,178 ,055 ,321 3,219 ,002 

Lingkungan 

Belajar 

-,272 ,114 -,237 -2,387 ,019 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 
Sumber: Hasil analisis data 

Tabel uji signifisi diatas, digunakan untuk taraf signifikasi 

regresi sederhana dengan kriteria yang ditentukan berdasarkan 

uji nilai signifikasi (Sig), dengan ketentuan jika nilai sig < 0,05. 

Berdasarkan table diatas, diperoleh nilai sig kecil dari 0,05, 

berarti Sig < dari kriteria signifikasi (0,05). Dengan demikian 

data penelitian signifikan atau model persamaan memenuhi 

kriteria, maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh secara 

sigfikan antara motivasi belajar, gaya belajar, dan lingkungan 

belajar belajar terhadap hasil belajar IPS siswa kelas V Gugus I 

Kecamatan Panakukkang Kota Makassar. 
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Tabel. 4.17 Persamaan Linear Berganda 

Model Unstandardized Coefficients 

B 

(Constant) 83,595 

Motivasi Belajar ,116 

Gaya Belajar ,178 

Lingkungan Belajar -,272 

Sumber: Hasil analisis data 

Adapun regresi liniear berganda adalah Y = α + β1 X2 + β2 X2 + β3 

X3, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Y = 83,595 + 0,116 X2 + 0,178 

X2 + (-0,272), dapat dijelaskan bahwa: 

a) Nilai koefisien kostanta sebesar 83,595 dengan nilai positif, ini dapat 

diartikan bahwa mengalami peningkatan sebesar 83,595% setiap 

variabel motivasi belajar (X1), gaya belajar (X2), lingkungan belajar 

(X3) dan hasil belajar (Y). 

b) Nilai koefisien variabel motivasi belajar (X1) sebesar 0,116, jika nilai 

variabel lain konstan dan variabel X1 mengalami peningkatan 1%, 

maka variabel hasil belajar (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 

11,6%. 

c) Nilai koefisien variabel gaya belajar (X1) sebesar 0,178, jika nilai 

variabel lain konstan dan variabel X1 mengalami peningkatan 1%, 

maka variabel hasil belajar (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 

17,8%. 

d) Nilai koefisien variabel lingkungan belajar (X3) sebesar -0,272 dengan 

nilai negatif, jika nilai variabel lain konstan dan variabel X3 mengalami 
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peningkatan 1%, maka variabel hasil belajar (Y) akan mengalami 

peningkatan sebesar 27,2% 

Dari data diatas dapat lihat hasil uji koefisien Determinasi (R2) 

sebagai berikut: 

Tabel 4.18 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,472a ,222 ,193 6,482 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Belajar, 

Motivasi Belajar, Gaya Belajar 
                Sumber: Hasil analisis data 

 
Nilai R Square sebesar 0,222 atau 22,2%, nilai koefisien 

determinasi tersebut menunjukkan bahwa variabel motivasi 

belajar (X1), gaya belajar (X2), lingkungan belajar (X3) mampu 

menjelaskan variabel hasil belajar (Y) sebesar 22,2%. Maka 

dapat dilihat hasil uji F Regresi berganda sebagai berikut: 

Tabel 4.19 Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regressio

n 

949,510 3 316,503 7,533 0,204b 

Residual 3319,189 79 42,015   

Total 4268,699 82    

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

b. Predictors: (Constant), Lingkungan Belajar, Motivasi Belajar, Gaya 

Belajar 
Sumber: Hasil analisis data 

Berdasarkan table diatas, hasil uji Fhitung sebesar 7,533 

> nilai F tabel yaitu 2,720 dan nilai sig yaitu 0,204 > 0,05, maka 
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H0 ditolak dan Ha diterima artinya ada pengaruh motivasi 

belajar, gaya belajar, dan lingkungan belajar belajar terhadap 

hasil belajar IPS siswa kelas V Gugus I Kecamatan 

Panakukkang Kota Makassar.  

5) Analisis Path (Jalur) 

a. Koefisien Jalur Model I 

Berdasarkan hasil koefisien jalur model I dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.20 Uji Koefisien jalur Modul 1 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 96,955 12,384  7,829 ,000 

Gaya 

Belajar 

,166 ,057 ,299 2,907 ,005 

Lingkunga

n Belajar 

-,272 ,0118 -,237 -2,306 ,024 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 
Sumber: Hasil analisis data 

 
Berdasarkan tabel diatas, hasil output regresi model I pada 

tabel coefficients dapat diketahui bahwa nilai signifikansi dari 

kedua variabel yaitu X1 = 0,05 dan X2 = 0,024 lebih kecil dari 

0,05. Hasil ini memberikan kesimpulan bahwa regresi model 1, 

yakni variabel Gaya Belajar dan lingkungan belajar 

berpengaruh terhadap signifikan terhadap hasil belajar. Dari 

data tabel diatas, dapat diperhatikan nilai R Square yang 

terdapat pada tabel Model Summary dibawah ini: 
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Tabel 4.21 Model Summary 

Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,395a ,156 ,135 6,711 

a. Predictors: (Constant), Gaya Belajar, Lingkungan 
Belajar 

     Sumber: Hasil analisis data 

 
Berdasarkan tabel tersebut nilai R Square adalah 0,395, 

hal ini menunjukkan bahwa sumbangan pengaruh gaya belajar 

dan lingkungan belajar terhadap hasil belajar adalah sebesar 

39,5% sementara sisanya 60,5% merupakan kontribusi dari 

variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian. 

Sementara itu, untuk nilai e1 dapat dicari dengan rumus e2 = 

√(1 − 0,395) = 0,776. Dengan demikian diperoleh diagram jalur 

model struktur 1 sebagai berikut: 

                                           0,299           0,776 

 

 

     -0,237 

 

Gambar: 4.5 Diagram jalur model struktur 1 
 

a. Koefisien Jalur Model II 

Berdasarkan hasil koefisien jalur model I dan model II 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

 

Gaya Belajar 

Lingkungan Belajar 

Hasil Belajar 
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Tabel 4.22 Uji Koefisien jalur Model II 

Coefficientsa 

Model II 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 49,053 38,319  1,280 ,204 

Gaya Belajar -,217 ,140 -,176 -1,549 ,125 

Lingkungan 
Belajar 

,184 ,284 ,072 ,648 ,519 

Motivasi 
Belajar 

,677 ,260 ,305 2,601 ,011 

Sumber: Hasil analisis data 

 
Berdasarkan tabel diatas, hasil output regresi model I pada 

tabel coefficients dapat diketahui bahwa nilai signifikansi dari 

kedua variabel yaitu X1 = 0,125, X2 = 0,519 dan Y = 0,011 

lebih kecil dari 0,05. Hasil ini memberikan kesimpulan bahwa 

regresi model II, yakni variabel Gaya Belajar, lingkungan 

belajar, dan Hasil belajar tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap motivasi belajar. 

Dari data tabel diatas, dapat diperhatikan nilai R Square 

yang terdapat pada tabel Model Summary dibawah ini: 

Tabel 4.23 Model Summary 

Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,292a ,085 ,051 15,626 
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Sumber: Hasil analisis data 

 
Berdasarkan tabel tersebut nilai R Square adalah 0,292, 

hal ini menunjukkan bahwa sumbangan pengaruh Gaya 

Belajar, lingkungan belajar, dan Hasil belajar terhadap motivasi 

belajar sebesar 29,2% sementara sisanya 70,8% merupakan 

kontribusi dari variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan 

dalam penelitian. Sementara itu, untuk nilai e2 dapat dicari 

dengan rumus e2 = √(1 − 0,292) = 0,841. Dengan demikian 

diperoleh diagram jalur model struktur II sebagai berikut 

                              -0,176               0,776                                 0,841                                                    
            

                              0,299                                0,305 

 

                              -0,237 

                            0,72 
 

Gambar 4.6: Diagram Jalur Model Struktur II 
 

Berdasarkan hasil yang diperoleh melalui koefiesien jalur 

model I dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

a) Analisis pengaruh gaya belajar dan hasil belajar dari analisis 

diatas diperoleh nilai signifikan sebesar 0,05 < 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara langsung 

terdapat pengaruh signifikan antara gaya belajar dan hasil 

belajar. 

Gaya Belajar 

Lingkungan 

Belajar 

                    

Motivasi 

Belajar 

Hasil 

Belajar 
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b) Analisis pengaruh lingkungan belajar dan motivasi belajar 

dari analisis diatas diperoleh nilai signifikan sebesar 0,24 < 

0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara langsung 

terdapat pengaruh signifikan antara lingkungan belajar dan 

hasil belajar. 

c) Analsisi pengaruh gaya belajar dan hasil belajar dari analisis 

diatas diperoleh nilai signifikan sebesar 0,125 < 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara langsung 

terdapat pengaruh signifikan antara gaya belajar dan 

motivasi belajar. 

d) Analisis pengaruh lingkungan belajar dan hasil belajar dari 

analisis diatas diperoleh nilai signifikan sebesar 0,519 < 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara langsung 

terdapat pengaruh signifikan antara lingkungan belajar dan 

motivasi belajar. 

e) Analisis pengaruh motivasi belajar dan hasil belajar dari 

analisis diatas diperoleh nilai signifikan sebesar 0,11 < 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara langsung 

terdapat pengaruh signifikan antara hasil belajar dan 

motivasi belajar. 

f) Analisis pengaruh gaya belajar belajar melalui lingkungan 

belajar terhadap hasil belajar diketahui pengaruh langsung 

yang diberikan motivasi belajar terhadap hasil belajar 

sebesar 0,024. Sedangkan pengaruh tidak langsung gaya 
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belajar melalui lingkungan belajar terhadap hasil belajar 

adalah perkalian antara nilai beta X1 (gaya belajar) terhadap 

Y (Hasil belajar) dengan nilai beta Y (hasil belajar) terhadap 

Z (motivasi belajar) yaitu -0,176 x (0,305) = -0,053. Maka 

pengaruh total yang diberikan gaya belajar terhadap hasil 

belajar adalah pengaruh langsung ditambah dengan 

pengaruh tidak langsung yaitu 0,125 + (-0,053) = 0,072. 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas diketahui bahwa nilai 

pengaruh langsung sebesar 0,125 dan pengaruh tidak 

langsung sebesar -0,053 yang berarti bahwa nilai pengaruh 

tidak langsung lebih besar dibandingkan dengan pengaruh 

langsung. Hal ini menunjukkan bahwa secara tidak langsung 

gaya belajar melalui lingkungan belajar mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap hasil belajar. 

g) Analisis pengaruh lingkungan belajar (X2) melalui hasil 

belajar (Y) terhadap motivasi belajar (Z) diketahui pengaruh 

langsung yang diberikan gaya belajar (X1) terhadap hasil 

belajar (Y) sebesar 0,72. Sedangkan pengaruh tidak 

langsung lingkungan belajar (X2) melalui hasil belajar (Y) 

terhadap Z adalah perkalian antara nilai beta X2 (lingkungan 

belajar) terhadap hasil belajar (Y) dengan nilai beta Y 

terhadap Z yaitu 0,259 x 0,305 = 0,0789. Maka pengaruh 

total yang diberikan X2 (lingkungan belajar) terhadap Z 

(motivasi belajar) adalah pengaruh langsung ditambah 
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dengan pengaruh tidak langsung yaitu 0,72 + 0,0789 = 

0,05681. Berdasarkan hasil perhitungan diatas diperoleh  

nilai pengaruh langsung sebesar 0,72 dan pengaruh tidak 

langsung sebesar 0,0789 yang artinya bahwa nilai pengaruh 

tidak langsung lebih besar dari nilai pengaruh langsung. Hal 

ini menunjukkan bahwa secara tidak langsung X2 

(lingkungan belajar) melalaui Y (hasil belajar) mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap Z (motivasi belajar). 

6) Gambaran hasil penelitian deskriptif  

Penelitian ini mengkaji pengaruh motivasi belajar, gaya 

belajar, dan lingkungan belajar terhadap hasil belajar siswa dalam 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Berikut adalah 

gambaran umum dari masing-masing variabel yang dianalisis: 

1. Motivasi Belajar 

Motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal yang 

mendorong siswa untuk belajar dan mencapai tujuan akademik 

mereka. 

a. Aspek-Aspek Motivasi Belajar: 

1. Motivasi Intrinsik: Dorongan untuk belajar karena minat dan 

kesenangan pribadi terhadap materi pelajaran. 

2. Motivasi Ekstrinsik: Dorongan untuk belajar karena faktor 

luar seperti penghargaan, pengakuan, dan nilai akademik. 

b. Temuan Penelitian: 
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1. Rata-rata Skor Motivasi Belajar: Tinggi, menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa memiliki dorongan yang kuat 

untuk belajar IPS. 

2. Pengaruh terhadap Hasil Belajar:** Terdapat korelasi positif 

yang signifikan antara motivasi belajar dan hasil belajar 

IPS, artinya semakin tinggi motivasi belajar siswa, semakin 

baik hasil belajar mereka. 

2. Gaya Belajar 

    Gaya belajar adalah cara atau strategi yang lebih disukai 

oleh siswa dalam menyerap, memproses, dan mengingat 

informasi. 

a. Jenis-Jenis Gaya Belajar: 

1. Visual: Belajar melalui melihat, seperti gambar, diagram, 

dan video. 

2. Auditory: Belajar melalui mendengarkan, seperti ceramah, 

diskusi, dan rekaman suara 

3. Kinesthetic: Belajar melalui gerakan dan aktivitas fisik, 

seperti eksperimen, praktik langsung, dan simulasi. 

b. Temuan Penelitian: 

1. Distribusi Gaya Belajar: Gaya belajar visual adalah yang 

paling dominan di antara siswa, diikuti oleh kinesthetic dan 

auditory. 

2. Pengaruh terhadap Hasil Belajar: Semua gaya belajar 

memiliki hubungan positif dengan hasil belajar IPS, dengan 
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gaya belajar visual menunjukkan korelasi yang sedikit lebih 

tinggi. 

3. Lingkungan Belajar 

   Lingkungan belajar mencakup segala kondisi fisik, sosial, 

dan psikologis di mana proses belajar mengajar berlangsung. 

a. Aspek-Aspek Lingkungan Belajar: 

1. Fasilitas Belajar: Ketersediaan alat dan bahan 

pembelajaran yang memadai. 

2. Dukungan Orang Tua: Perhatian dan bantuan yang 

diberikan oleh orang tua terhadap kegiatan belajar anak. 

3. Suasana Kelas: Iklim belajar di kelas yang kondusif dan 

mendukung proses pembelajaran. 

b. Temuan Penelitian: 

1. Rata-rata Skor Lingkungan Belajar: Baik, menunjukkan 

bahwa fasilitas belajar, dukungan orang tua, dan suasana 

kelas mendukung proses belajar siswa. 

2. Pengaruh terhadap Hasil Belajar: Lingkungan belajar yang 

kondusif memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 

hasil belajar IPS. 

Motivasi belajar, gaya belajar, dan lingkungan belajar 

semuanya memainkan peran penting dalam menentukan hasil 

belajar siswa dalam mata pelajaran IPS. 
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1. Motivasi Belajar: Siswa yang memiliki motivasi tinggi 

cenderung lebih berprestasi. Dorongan internal dan eksternal 

yang kuat mendorong mereka untuk mencapai hasil belajar 

yang lebih baik 

2. Gaya Belajar: Pemahaman tentang gaya belajar yang 

dominan pada setiap siswa dapat membantu dalam 

menyusun strategi pembelajaran yang lebih efektif. Siswa 

yang belajar sesuai dengan gaya belajar mereka cenderung 

memiliki pemahaman yang lebih baik terhadap materi 

pelajaran. 

3. Lingkungan Belajar: Faktor-faktor lingkungan, seperti 

dukungan dari orang tua dan fasilitas yang memadai, sangat 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Lingkungan yang 

mendukung memberikan suasana yang kondusif bagi proses 

pembelajaran. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa untuk meningkatkan 

hasil belajar IPS, perlu diperhatikan ketiga variabel ini secara 

simultan. Upaya peningkatan motivasi belajar, penyesuaian 

metode pengajaran sesuai dengan gaya belajar siswa, dan 

penciptaan lingkungan belajar yang kondusif sangat penting 

untuk mencapai hasil belajar yang optimal. 

B. Pembahasan 

1. Pengaruh motivasi belajar belajar terhadap hasil belajar IPS 

siswa kelas V Gugus I Kecamatan Panakukkang Kota Makassar. 
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Berdasarkan hasil penelitian Motivasi belajar di Gugus I 

Kecamatan Panakkukang Makassar pada kelas V adalah faktor 

yang dapat memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil belajar 

siswa dalam mata pelajaran seperti IPS (Ilmu Pengetahuan 

Sosial). Berikut adalah beberapa cara di mana motivasi belajar 

dapat memengaruhi hasil belajar siswa dalam IPS adalah 

meningkatan Ketekunan, sehingga Motivasi belajar yang tinggi 

dapat mendorong siswa untuk lebih tekun dalam belajar IPS. 

siswa lebih bersedia untuk menghabiskan waktu ekstra untuk 

memahami materi pelajaran, membaca lebih banyak, dan 

mengerjakan tugas dengan teliti. Ini dapat menghasilkan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang topik-topik IPS dan 

Ketertarikan dan Kepuasan siswa. Motivasi yang kuat terhadap 

IPS membuat siswa lebih tertarik pada mata pelajaran tersebut. 

Ketika siswa merasa tertarik dan puas dengan apa yang mereka 

pelajari, mereka cenderung lebih bersemangat dan aktif dalam 

pembelajaran. Hal ini bisa membantu siswa untuk lebih 

memahami materi dan lebih mudah mengingat informasi yang 

dipelajari. Dari hasil penelitian bahwa motivasi belajar terhadap 

hasil belajar juga meningkatkan daya Ingat yang Lebih Baik, 

sehingga Motivasi belajar juga dapat memengaruhi daya ingat 

siswa. Ketika seseorang sangat termotivasi untuk mencapai hasil 

yang baik dalam IPS, siswa akan lebih cermat dalam mengingat 

informasi penting dan konsep-konsep yang diajarkan. Motivasi ini 
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dapat berkontribusi pada peningkatan hasil belajar siswa dalam 

bentuk nilai yang lebih baik. Partisipasi Aktif juga membuat siswa 

yang memiliki motivasi tinggi seringkali lebih aktif dalam kelas. 

Siswa lebih berani bertanya, berpartisipasi dalam diskusi, dan 

mengajukan pertanyaan yang relevan. Partisipasi aktif seperti ini 

dapat membantu memahami konten IPS secara lebih baik dan 

mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam. Namun, dalam 

penelitian ada beberapa faktor-faktor lingkungan seperti kualitas 

pengajaran, dukungan dari keluarga, dan lingkungan sekolah 

juga dapat memengaruhi motivasi belajar siswa. Oleh karena itu, 

untuk meningkatkan hasil belajar IPS siswa, penting untuk 

memperhatikan dan memfasilitasi faktor-faktor ini serta 

memotivasi siswa secara positif. 

Menurut Ariani dkk., (2022), Motivasi belajar merupakan 

suatu dorongan yang menimbulkan semangat untuk melakukan 

kegiatan belajar atau dengan kata lain semangat dalam 

mengikuti proses belajar. Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa motivasi belajar memiliki pengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar. Motivasi belajar adalah faktor 

kunci yang memengaruhi sejauh mana seseorang akan 

berinvestasi waktu, usaha, dan perhatian mereka dalam proses 

pembelajaran. Beberapa temuan penelitian ada hubungan antara 

motivasi belajar dan hasil belajar yaitu penelitian yang telah 

dilakukan di gugus I kecamatan panakkukang menunjukkan 
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bahwa siswa yang memiliki motivasi intrinsik yang tinggi, yaitu 

motivasi yang datang dari dalam diri sendiri, siswa cenderung 

mencapai hasil belajar yang baik dan lebih tekun, lebih fokus, 

dan lebih tekad dalam belajar. Siswa di sekolah terbust memiliki 

tingkat ketekunan yang tinggi  dapat menghadapi kesulitan dan 

memecahkan masalah dalam proses pembelajaran, dan ini 

dapat meningkatkan hasil belajar secara signifikan. Motivasi 

belajar yang kuat dapat membantu siswa dalam menetapkan 

tujuan belajar yang jelas dan membuat rencana untuk mencapai 

tujuan tersebut. Siswa yang memiliki motivasi yang tinggi lebih 

terorganisir dalam belajar, yang berkontribusi pada hasil yang 

lebih baik dan motivasi yang kuat mendorong siswa untuk lebih 

aktif dalam proses pembelajaran. Siswa di gugus I kecamatan 

panakkkukang lebih berani mengajukan pertanyaan, 

berpartisipasi dalam diskusi kelas, dan mencari sumber belajar 

tambahan untuk mendukung pemahaman dalam mengerjakan 

soal-soal. 

Sedangkan menurut penelitian yang dilakukan  

Muhammad Miftah Farid (2014), dengan judul “Pengaruh 

Motivasi Belajar,Gaya Belajar Dan Lingkungan Belajar Terhadap 

Hasil Belajar Ekonomi di SMA Negeri 1 Wringinanom Gresik”. 

Penelitian ini menyatakan bahwa motivasi belajar, gaya belajar 

dan lingkungan belajar secara keseluruhan berpengaruh 

signifikan positif terhadap hasil belajar. Motivasi belajar, gaya 
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belajar dan lingkungan belajar secara simultan berpengaruh 

signifikan positif terhadap hasil belajar. Dari penelitian tersebut 

sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas V 

gugus I kecamatan panakkukang kota makassar. 

2. Pengaruh gaya belajar terhadap hasil belajar IPS siswa kelas V 

Gugus I Kecamatan Panakukkang Kota Makassar. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa 

pengaruh gaya belajar terhadap hasil belajar siswa dalam mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah gaya belajar 

siswa berbeda-beda seperti ditemukan di gugus I kecamatan 

panakkukang kota Makassar yaitu penelitian menunjukkan 

bahwa siswa dengan gaya belajar visual cenderung memiliki 

keunggulan dalam memahami konsep-konsep IPS yang 

diilustrasikan dengan diagram, peta, gambar, dan materi visual 

lainnya. Siswa lebih mudah mengingat informasi yang di lihat. 

Oleh karena itu, guru memanfaatkan materi visual dan visualisasi 

yang kuat dalam pengajaran IPS untuk mendukung siswa 

dengan gaya belajar di dalam kelas. Siswa dengan gaya belajar 

auditori dapat lebih baik dalam memahami materi IPS yang 

disampaikan melalui ceramah, diskusi, atau pendekatan 

berbicara. Siswa lebih mudah mengingat informasi yang 

didengar dan diucapkan. Oleh karena itu, pengajaran yang 

melibatkan komunikasi lisan, rekaman audio, atau wawancara 

dapat membantu siswa ini untuk mencapai hasil belajar yang 
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lebih baik dan ada siswa dengan gaya belajar kinestetik 

memahami IPS melalui pengalaman fisik dan tindakan langsung. 

Siswa ini lebih baik ketika dapat berpartisipasi dalam aktivitas 

praktis, eksperimen, atau kunjungan lapangan. Guru tersebut 

mencoba mengintegrasikan kegiatan fisik dan pengalaman 

langsung ke dalam pembelajaran IPS untuk mendukung siswa 

dengan gaya belajar ini seperti ditunjukkan di lapangan di gugus 

I Kelas V kecamatan Pankkkukan Kota Makassar. 

Menurut Muhammad et al.,(2022), berpendat bahwa gaya 

belajar adalah gaya konsisten yang ditunjukan oleh siswa untuk 

menyerap informasi, mengatur, mengelola informasi belajar. 

Gaya belajar juga cara siswa untuk lebih mudah dalam proses 

penerimaan, berfikir, mengingat, dan pemecahan masalah dalam 

menghadapi proses belajar mengajar agar tercapai hasil belajar 

yang maksimal dan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sri 

Ningsih, Usfandi Haryaka, dan J.R. Watulingas (2019), dengan 

judul “Pengaruh Motivasi, Lingkungan Belajar Dan Sikap Siswa 

Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 

22 Samarinda”. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh motivasi dan lingkungan belajar siswa 

terhadap hasil belajar Matematika siswa kelas VII SMP Negeri 

22 Samarinda tahun ajaran 2018/2019. 

Sesuai pendapat diatas dan hasil penelitian sebelumnya 

sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa 
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dalam penelitian ini gaya belajar adalah salah satu dari banyak 

faktor yang memengaruhi hasil belajar siswa. Faktor lain seperti 

motivasi, dan lingkungan belajar, dan kualitas pengajaran juga 

berperan penting dalam hasil belajar siswa. Oleh karena itu, 

pendekatan yang paling efektif dalam pengajaran IPS adalah 

mengkombinasikan berbagai metode dan strategi yang berbeda, 

sehingga dapat memenuhi berbagai gaya belajar siswa. Penting 

juga untuk melibatkan siswa dalam proses pembelajaran dan 

memungkinkan siswa untuk mengidentifikasi gaya belajar yang 

sesuai, sehingga siswa dapat menjadi lebih mandiri dalam 

proses belajar di kelas. 

3. Pengaruh Lingkungan belajar terhadap hasil belajar IPS siswa 

kelas V Gugus I Kecamatan Panakukkang Kota Makassar. 

Berdasarkan hasil penelitian di kelas V gugus I 

Kecamatan Panakkkukang Kota Makassar bahwa Lingkungan 

belajar yang baik adalah faktor penting dalam mendukung hasil 

belajar siswa. Berdasarkan hasil penelitian dalam bidang 

pendidikan, berikut adalah beberapa karakteristik lingkungan 

belajar yang dianggap baik dan berpengaruh positif terhadap 

hasil belajar di kelas V Gugus I Kecamatan Panakkukang Kota 

Makassar adalah Ketersediaan Sumber Daya Pembelajaran, 

Lingkungan belajar gugus I memberikan kenyamanan belajar 

yang baik yaitu menyediakan akses mudah ke sumber daya 

pembelajaran seperti buku teks, bahan ajar yang relevan, 
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perangkat teknologi pendidikan, dan referensi yang diperlukan. 

Ketersediaan sumber daya ini membantu siswa dalam 

memperoleh informasi yang diperlukan untuk pemahaman yang 

lebih baik. Fasilitas fisik yang baik termasuk kelas yang bersih, 

teratur, dan nyaman, serta ruang belajar yang terorganisir 

dengan baik. Ruang yang kondusif dan bebas gangguan 

membantu siswa untuk fokus pada pembelajaran dan kualitas 

guru yang berkompeten, berpengetahuan, dan mampu mengajar 

dengan efektif memiliki dampak besar pada lingkungan belajar. 

Guru mendukung, memberikan umpan balik konstruktif, dan 

menciptakan atmosfer yang inklusif mendorong siswa untuk 

belajar dengan lebih baik. 

Menurut Harjali (2019), lingkungan belajar dapat 

memberikan pengaruh kepada proses dan hasil perilaku siswa, 

baik secara langsung maupun tidak langsung. Penataan 

lingkungan belajar bagi siswa hendaknya mendapatkan prioritas 

utama. Lingkungan belajar adalah faktor penentu keberhasilan 

dalam membangun kemampuan perilaku siswa.  

Berdasarkan pendapat diatas bahwa fasilitas dan 

lingkungan belajar yang baik menawarkan berbagai macam 

materi dan sumber daya pembelajaran. Kekayaan materi 

membantu siswa untuk mengeksplorasi berbagai topik yang 

mungkin menarik bagi mereka dan memotivasi mereka untuk 

belajar lebih dalam dan fasilitasi kerja sama antara siswa dan 
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pelibatan dalam proyek bersama serta diskusi kelompok adalah 

ciri lingkungan belajar yang baik. Ini memungkinkan siswa untuk 

berbagi pengetahuan, mendapatkan pemahaman yang lebih baik 

melalui interaksi sosial, dan mengembangkan keterampilan 

kolaboratif. 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya menurut 

Siahaan & Pramusinto (2018), dengan judul “Pengaruh Disiplin 

Belajar, Lingkungan sekolah dan Fasilitas Belajar Terhadap Hasil 

Belajar “.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya 

pengaruh secara simultan dan parsial positif dari disiplin belajar, 

lingkungan sekolah, dan fasilitas belajar terhadap hasil belajar 

siswa kelas X Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Salatiga. 

Pengaruh secara simultan menunjukan sebersar 71,1%, secara 

parsial disiplin belajar, lingkungan sekolah, dan fasilitas belajar 

masing- masing memiliki pengaruh sebesar 6,3%, 6,4% dan 

5,5%. 

Sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya lingkungan 

belajar di kelas V Gugus I menunjukkah bahwa lingkungan 

belajar dilakukan dengan cara melalukan kunjungan Lapangan 

dan Pengalaman Praktis sebagai lingkungan belajar untuk 

mengintegrasikan kunjungan lapangan, eksperimen, atau 

pengalaman praktis yang memungkinkan siswa untuk melihat 

konsep dalam konteks dunia nyata. Ini membantu siswa untuk 

mengaitkan teori dengan praktik dan peran Guru serta 
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lingkungan belajar yang mampu memotivasi siswa untuk 

mengembangkan minat dan rasa ingin tahu terhadap materi 

pelajaran memberikan dampak positif. Memahami relevansi 

materi dengan kehidupan sehari-hari siswa juga membantu 

meningkatkan motivasi belajar. 

4. Ada pengaruh motivasi belajar, gaya belajar, dan lingkungan 

belajar belajar terhadap hasil belajar IPS siswa kelas V Gugus I 

Kecamatan Panakukkang Kota Makassar 

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh motivasi belajar, 

gaya belajar, dan lingkungan belajar terhadap hasil belajar Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) siswa dalam penelitian ini di kelas V 

gugus I Kecamatan Panakkukang Kota Makassar terdapat 

berpengaruh secara signifikan yang saling mempengaruhi yaitu 

motivasi Belajar Siswa memiliki hasil belajar yang lebih baik 

dalam pembelajaran IPS secara alami lebih tertarik dan 

terdorong untuk memahami dan menguasai materi pelajaran dan 

siswa yang merasa dihargai atau mendapatkan imbalan 

eksternal dapat lebih termotivasi untuk belajar, tetapi motivasi 

intrisik siswa mungkin bersifat sementara jika imbalan tersebut 

tidak berkelanjutan sesuai hasil penelitian dilakukan di kelas 

sedangkan gaya belajar yang terdiri gaya belajar visual, auditori 

dan kinestetik dari hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa 

belajar visual cenderung memproses informasi IPS dengan lebih 

baik melalui gambar, grafik, dan materi visual lainnya. 
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Penggunaan visualisasi dapat membantu siswa memahami 

konsep-konsep IPS dengan lebih baik dan melalui pendengaran 

juga mampu memahami konsep IPS melalui ceramah, 

pembicaraan, atau penyampaian lisan lainnya. Diskusi kelas dan 

rekaman suara yang relevan dapat membantu siswa auditori dan 

siswa dengan gaya belajar kinestetik belajar melalui tindakan 

fisik dan pengalaman langsung. Aktivitas praktis, eksperimen, 

atau kunjungan lapangan dapat mendukung pemahaman 

terhadap materi IPS. 

Sedangkan lingkungan belajar siswa kelas V di gugus I 

kecamatan panakkukang kota makassar lingkungan belajar yang 

mencakup fasilitas fisik yang nyaman, teratur, dan terorganisir. 

Ruang kelas yang kondusif dan bebas gangguan dapat 

meningkatkan konsentrasi siswa dalam pembelajaran IPS dan 

kualitas oleh guru yang kompeten dan berpengetahuan memiliki 

dampak besar pada hasil belajar IPS siswa. Kualitas pengajaran, 

metode pengajaran yang inovatif, dan pemberian umpan balik 

yang konstruktif dapat meningkatkan pemahaman siswa dan 

ketersediaan buku teks yang baik, materi ajar yang relevan, 

teknologi pendidikan, dan sumber daya lainnya juga berperan 

penting dalam lingkungan belajar yang efektif. Sumber daya ini 

membantu siswa untuk mengakses informasi yang diperlukan. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu melalui analisis 

regresi linier berganda diperoleh hasil bahwa secara statistik 
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mengenai pengaruh motivasi belajar, gaya belajar dan 

lingkungan belajar pada hasil belajar siswa di SMA Negeri 1 

Wringinanom menunjukkan bahwa secara simultan (bersama-

sama) variabel bebas motivasi belajar, gaya belajar dan 

lingkungan belajar berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

hasil belajar UAS siswa pada mata pelajaran ekonomi program 

studi IPS di SMA Negeri 1 Wringinanom Gresik. Besarnya 

pengaruh motivasi belajar intrinsik, gaya belajar dan lingkungan 

belajar sekolah secara simultan terhadap hasil belajar UAS 

dapat dilihat dari koefisien determinasi (R-square). Nilai R-

square yang dihasilkan menunjukkan bahwa hasil belajar UAS 

dipengaruhi oleh motivasi belajar intrinsik, gaya belajar dan 

lingkungan belajar sekolah. 

Sesuai hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa 

penting untuk diingat bahwa setiap siswa adalah individu yang 

unik, dan preferensi mereka terhadap motivasi belajar, gaya 

belajar, dan lingkungan belajar dapat bervariasi. Oleh karena itu, 

pendidik yang efektif sering mengadopsi pendekatan yang 

beragam dalam pengajaran, memperhatikan preferensi dan 

kebutuhan individu siswa, dan menciptakan lingkungan belajar 

yang mendukung dan merangsang. Kombinasi yang tepat antara 

motivasi, gaya belajar, dan lingkungan belajar yang baik dapat 

membantu siswa mencapai hasil belajar yang lebih baik dalam 

IPS maupun mata pelajaran lainnya. 
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5. Kebaharuan (Novelty) 

Kebaruan penelitian dapat ditunjukkan dengan 

membandingkan penelitian ini dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya yang membahas masalah dengan tema yang 

sama atau hampir sama. Dalam penelitian menghubungkan 4 

variabel secara bersamaan dalam waktu bersamaan dengan 

melihat berbagai aspek didalamnya agar dapat menghasilkan 

penelitian yang berkualitas dengan memberikan informasi yang 

lebih akurat di jenjang Sekolah Dasar (SD). Penelitian ini akan 

mengeksplorasi bagaimana motivasi belajar, gaya belajar, dan 

lingkungan belajar berinteraksi dalam konteks penggunaan 

teknologi pendidikan, seperti e-learning, pembelajaran berbasis 

aplikasi, dan alat digital lainnya. Ini mencakup bagaimana 

penggunaan teknologi dapat memodifikasi atau memperkuat 

hubungan antara variabel-variabel tersebut dan hasil belajar 

dan berusaha untuk memberikan kontribusi baru dalam bidang 

pendidikan, memberikan wawasan yang lebih mendalam dan 

kontekstual tentang bagaimana motivasi belajar, gaya belajar, 

dan lingkungan belajar mempengaruhi hasil belajar.  
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

 

1. Terdapat pengaruh motivasi belajar pada hasil belajar IPS Kelas V 

Gugus I Kecamatan Panakkukan Kota Makassar. Hal ini berarti 

motivasi belajar secara parsial berpengaruh signifikan dan positif 

pada hasil belajar IPS. Hasil temuan pada penelitian ini lebih 

dominan didukung oleh dua indikator motivasi belajar yaitu siswa 

memiliki gairah yang tinggi untuk belajar, penuh semangat, memiliki 

rasa ingin tahu yang tinggi, memiliki inisiatif ketika guru meminta 

siswa mengerjakan sesuatu, memiliki rasa percaya diri, memiliki 

daya konsentrasi yang lebih tinggi, kesulitan dianggap sebagai 

tantangan yang harus diatasi dan memiliki kesabaran dan daya 

juang yang tinggi. Hal ini dapat ditunjukkan dari temuan bahwa 

sebagian besar siswa berusaha keras untuk mendapatkan nilai 

yang baik disekolah dan memiliki dorongan kebutuhan dalam 

belajar untuk memperoleh pemahaman pelajaran IPS disekolah.  

2. Terdapat pengaruh gaya belajar pada hasil belajar IPS Kelas V 

Gugus I Kecamatan Panakkukan Kota Makassar. Hal ini berarti 

gaya belajar secara parsial berpengaruh signifikan dan positif pada 

hasil belajar IPS. Hasil temuan pada penelitian ini lebih dominan 

didukung oleh indikator gaya belajar visual, audio dan kinstetik. Hal 

ini dapat ditunjukkan dari temuan bahwa sebagian besar siswa 

memiliki gaya belajar visual, audio dan kinestetik dalam belajar IPS. 
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3. Terdapat pengaruh lingkungan belajar pada hasil belajar IPS Kelas 

V Gugus I Kecamatan Panakkukan Kota Makassar. Hal ini berarti 

lingkungan belajar secara parsial berpengaruh signifikan dan positif 

pada hasil belajar IPS. Hasil temuan pada penelitian ini lebih 

dominan didukung oleh indikator fasilitas, kualita mengajar dan 

sumber bahan pelajaran. Hal ini dapat ditunjukkan dari temuan 

bahwa sebagian besar siswa memiliki ketaatan yang tinggi dalam 

mematuhi tata tertib sekolah.  

4. Terdapat pengaruh motivasi belajar, gaya belajar dan lingkungan 

belajar pada hasil belajar IPS Kelas V Gugus I Kecamatan 

Panakkukan Kota Makassar. Hal ini berarti motivasi belajar, gaya 

belajar dan lingkungan belajar secara simultan berpengaruh 

signifikan dan positif pada hasil belajar IPS. Semakin tinggi motivasi 

belajar, gaya belajar dan lingkungan belajar maka semakin tinggi 

hasil belajar siswa kelas V Gugus I Kecamatan Panakkukang Kota 

Makassar. Hasil temuan pada penelitian ini menunjukkan bahwa 

diantara variabel-variabel tersebut yang lebih dominan berpengaruh 

pada hasil belajar adalah variabel liungkungan belajar. 

5. Hubungan Langsung dari hasil penelitian motivasi belajar, gaya 

belajar dan lingkungan belajar terhadap hasil belajar IPS secara 

langsung dan tidak langsung siswa kelas V gugus I kecamatan 

panakukkang kota makassar adalah ketika metode pengajaran dan 

lingkungan pendidikan disesuaikan dengan preferensi dan 

kebutuhan siswa, hal ini dapat secara signifikan meningkatkan 
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pemahaman, retensi materi, dan kinerja akademik siswa. Gaya 

belajar mempengaruhi bagaimana siswa paling efektif menerima 

dan memproses informasi, sedangkan lingkungan belajar yang 

mendukung dan kaya sumber daya memfasilitasi keterlibatan dan 

motivasi belajar dan hubungan Tidak Langsung dari hasil penelitian 

Hubungan antara gaya belajar, lingkungan belajar, dan hasil belajar 

juga dimediasi oleh faktor-faktor lain seperti motivasi, kecemasan 

akademik, dan strategi belajar. Faktor-faktor ini berfungsi sebagai 

variabel mediator yang dapat meningkatkan atau mengurangi 

efektivitas pengaruh gaya belajar dan lingkungan belajar terhadap 

hasil belajar. Misalnya, lingkungan belajar yang positif dapat 

meningkatkan motivasi belajar, yang pada gilirannya meningkatkan 

hasil belajar. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka 

dapat diajukan saran sebagai berikut: 

1. Para guru di sekolah diharapkan dapat memberikan motivasi 

kepada siswa dan mendukung siswa untuk belajar dengan gaya 

belajar masing-masing dan menyediakan lingkungan belajar 

yang nyaman untuk para siswa untuk belajar. 

2. Peran kepala sekolah perlu Pendampingan guru dan staf perlu 

dilakukan dengan intensitas tinggi sehingga para guru dan staf 

dapat menguasai dan menerapkan apa yang disampaikan 

kepala sekolah, dan tujuan peningkatan motivasi belajar, kualitas 
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mengjar dan lingkungan belajar yang nyaman dapat terwujud 

sesuai dengan sasaran yang diharapkan 

3. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dalam 

mengembangkan penelitian selanjutnya. 
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ANGKET MOTIVASI BELAJAR 

Nama                            :      
Kelas                            :      
NIS        : 
Nomor Urut Kehadiran  : 
 
Petunjuk : 

1. Bacalah setiap pernyataan dengan cermat. 
2. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan atau 

pendapat anda, dengan cara memberi tanda check list (√) pada salah 

satu jawaban yang telah disediaakan dengan keterangan sebagai berikut: 
SS  : Sangat Setuju 
S  : Setuju 
KS : Kurang Setuju 
TS  : Tidak Setuju 
STS  : Sangat Tidak Setuju 

3. Selamat Mengerjakan dan terimakasih. 
 

No Pernyataan Jawaban 

SS S KS TS STS 

1 Saya Selalu mengerjakan tugas 
yang diberikan oleh guru 

     

2 Mengerjakan tugas individu yang 
diberikan oleh guru 

     

3 Mengerjakan tugas kelompok yang 
diberikan oleh guru 

     

4 Mengumpulkan tugas dengan tepat 
pada waktunya 

     

5 Saya selalu semangat dengan tugas 
yang diberikan oleh guru 

     

6 Selalu berusaha dalam mengatasi 
masalah saat belajar 

     

7 Saya tidak mudah putus asa saat 
menghadapi kesulitan belajar 

     

8 Memiliki kemauan dan usaha yang 
kuat untuk belajar 

     

9 Saya selalu berusaha menemukan 
solusi permasalahan saat belajar 

     

10 Saya berusaha untuk berpikiran 
positif atau baik dalam menghadapi 
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masalah belajar 

11 Saya akan bertanya kepada guru 
jika saya kesulitan menemukan 
jawaban 

     

12 Saya akan bertanya kepada teman 
jika saya kesulitan menemukan 
jawaban 

     

13 Mencari referensi atau sumber 
belajar lain untuk belajar 

     

14 Saya akan kembali bertanya jika 
pelajaran yang disampai kurang 
mengerti  

     

15 Saya selalu ingin mengetahui hal-hal 
baru dalam belajar 

     

16 Saya mengerjakan tugas dengan 
mandiri 

     

17 Saya selalu belajar di luar kelas 
tanpa diperintah oleh siapapun 

     

18 Saya selalu ingin maju dalam belajar 
demi kebaikan diri sendiri 

     

19 Mengerjakan PR atau pekerjaan 
rumah dengan kemapuan sendiri 

     

20 Saya selalu inisiatif dalam 
menghadapi masalah  

     

21 Saya merasa bosan dengan tugas 
yang sama diberikan oleh guru 

     

22 Saya ingin mencoba tugas yang 
baru dari guru 

     

23 Saya merasa senang mencoba hal-
hal baru dalam belajar 

     

24 Saya suka dengan pembelajaran di 
kelas yang berbeda-beda disetiap 
pertemuannya 

     

25 Saya selalu semangat dengan tugas 

baru yang diberikan oleh guru 
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ANGKET GAYA BELAJAR 

Nama                           :      
Kelas                            :      
NIS        : 
Nomor Urut Kehadiran : 
 
Petunjuk : 

1. Bacalah setiap pernyataan dengan cermat. 
2. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan atau 

pendapat anda, dengan cara memberi tanda check list (√) pada salah 

satu jawaban yang telah disediaakan dengan keterangan sebagai berikut: 
SS  : Sangat Setuju 
S  : Setuju 
KS : Kurang Setuju 
TS  : Tidak Setuju 
STS  : Sangat Tidak Setuju 

3. Selamat Mengerjakan dan terimakasih. 
 

No Pernyataan Jawaban 

SS S KS TS STS 

1 Saya selalu memperhatikan 

penampilan dan pakaian saat 

bersekolah 

     

2 Saya merasa nyaman belajar jika 

pakaian saya rapi 

     

3 Saya berbicara dengan cepat      

4 Saya menjelaskan materi belajar 

dengan singkat dan padat 

     

5 Saya sangat memperhatikan 

sesuatu dengan baik jika 

menggunakan penglihatan atau 

mata 

     

6 saya memperhatikan pelajaran yang 

sampaikan oleh guru dengan 

menyeluruh 

     

7 Saya lebih paham dan mengerti 

materi belajar dengan cara melihat 

     

8 Saya lebih mudah mengingat 

dengan apa yang saya lihat 
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9 Saya suka belajar dengan cara 

mendengarkan penjelasan dari guru 

     

10 Saya lebih cepat paham dan 

mengerti materi belajar dengan cara 

mendengarkan 

     

11 Saya mudah terganggu keributan 

saat belajar 

     

12 Saya susah berkonsentrasi jika 

disekitar saya ribut 

     

13 Saya sangat baik dan fasih  dalam 

berbicara saat menjelaskan sesuatu 

     

14 Saya suka berdikusi dengan guru 

atau siswa lainnya 

     

15 Saya kesulitan mendapatkan 

informasi jika dalam bentuk tulisan 

     

16 Saya Lebih mudah mengingat 

dengan cara mendengarkan 

     

17 Saya lebih suka pembelajaran 

praktik atau memperagakan sesuatu 

gerakan 

     

18 Saya lebih mengerti dan paham 

dalam belajar jika saya 

memperakannya  

     

19 Saya lebih mudah mengingat 

dengan cara melihat kemudian 

mempraktikannya 

     

20 Saya lebih suka belajar jika 

penyampaian mencontohkannya 

dengan gerakan ,ekspresi dan 

bahasa tubuh 

     

21 Saya lebih suka pada pelajaran yang 

kegiatan fisik seperti olahraga, seni 

tari dan lain-lain 

     

22 Saya sangat aktif dalam kegiatan 

belajar fisik atau memperagakan 
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23 Saya sangat lemah atau kesulitan  

dalam menyampaian informasi 

dalam bentuk lisan 

     

24 Saya menjelaskan sesuatu informasi 

dengan memperagarakannya 

     

25 Saya mendengarkan guru 

menjelaskan materi IPS di kelas 
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ANGKET LINGKUNGAN BELAJAR 

 

Nama                          :      
Kelas                           :      
NIS        : 
Nomor Urut Kehadiran : 
Petunjuk : 

1. Bacalah setiap pernyataan dengan cermat. 
2. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan atau 

pendapat anda, dengan cara memberi tanda check list (√) pada salah 

satu jawaban yang telah disediaakan dengan keterangan sebagai berikut: 
SS  : Sangat Setuju 
S  : Setuju 
KS : Kurang Setuju 
TS  : Tidak Setuju 
STS  : Sangat Tidak Setuju 

3. Selamat Mengerjakan dan terimakasih. 
 

No Pernyataan Jawaban 

SS S KS TS STS 

1 Ruang kelas saya cukup luas untuk 

menampung semua siswa dan guru 

     

2 Kondisi gedung kelas saya masih 

dalam keadaan baik dan layak 

digunakan 

     

3 Kondisi lingkungan gedung sekolah 

saya bersih dan rapi 

     

4 Gedung kelas saya memiliki fentilasi 

atau sirkulasi udara 

     

5 Kelas saya memiliki jendela untuk 

cahaya matahari dari luar masuk  di 

dalam kelas 

     

6 Sekolah saya menyediakan media 

pembelajaran atau alat 

pembelajaran untuk mendukung 

kegiatan belajar 

     

7 Guru saya menggunakan media 

atau alat bantu ajar saat 

menjelaskan materi di kelas 
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8 Guru saya menggunakan dan 

memiliki media atau alat 

pembelajaran bervariasi  

     

9 Guru saya menyediakan sumber 

belajar lain untuk materi belajar. 

     

10 Guru saya menggunakan media 

atau alat pembelajaran yang sesuai 

dengan materi yang diajarkan 

     

11 Saya dengan guru kelas saya 

menjalin hubungan komunikasi yang 

baik 

     

12 Saya dengan guru kelas lain 

menjalin hubungan komunikasi yang 

baik 

     

13 Guru saya sabar dalam mendidik 

saya dan siswa lainnya 

     

14 Guru saya semnagat dan antusias 

saat mengajar di kelas 

     

15 Guru saya menggunakan bahasa 

yang mudah dipahami saat 

mengajar di kelas 

     

16 Saya dengan teman sebangku saya 

menjalin hubungan pertemanan dan 

komunikasi yang baik 

     

17 Saya dengan teman sekelas saya  

menjalin hubungan pertemanan dan 

komunikasi yang baik 

     

18 Saya dengan teman lain saya  

menjalin hubungan pertemanan dan 

komunikasi yang baik 

     

19 Saya dapat berkerja sama dengan 

baik dengan teman sebangku saya 

     

20 Saya dapat berkerja sama dengan 

baik dengan teman kelas saya 
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175 
 



 
 

176 
 



 
 

177 
 



 
 

178 
 



 
 

179 
 



 
 

180 
 



 
 

181 
 



 
 

182 
 



 
 

183 
 



 
 

184 
 



 
 

185 
 



 
 

186 
 

 

 

 

 

 



 
 

187 
 

HASIL PENELITIAN VARIABEL 

KELAS V GUGUS 1 

     

     NO X1 X2 X3 Y 

1 115 105 88 87 

2 100 107 90 93 

3 119 98 85 87 

4 99 92 91 93 

5 120 90 92 87 

6 125 105 95 100 

7 117 120 88 93 

8 112 89 100 93 

9 99 88 92 80 

10 98 78 100 80 

11 115 66 78 93 

12 101 70 89 67 

13 115 96 80 100 

14 117 98 81 100 

15 102 115 82 100 

16 95 119 92 93 

17 100 120 93 87 

18 111 60 91 80 

19 98 98 89 87 

20 112 105 80 93 

21 110 110 80 93 

22 115 115 88 100 

23 120 120 89 93 

24 99 99 92 87 

25 117 117 89 80 

26 119 119 88 93 

27 115 120 92 87 

28 99 108 90 80 

29 97 100 90 93 

30 92 109 90 100 

31 99 110 92 100 

32 97 120 94 100 

33 92 120 92 93 

34 90 109 80 93 

35 25 111 89 80 
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36 98 107 93 73 

37 99 99 100 87 

38 95 108 89 93 

39 95 110 76 100 

40 117 115 87 100 

41 90 120 80 93 

42 89 108 78 87 

43 90 120 90 80 

44 95 98 88 67 

45 115 87 89 93 

46 107 107 77 93 

47 109 109 67 100 

48 111 111 89 87 

49 98 98 80 93 

50 100 100 82 87 

51 117 117 90 93 

52 112 87 81 93 

53 125 120 85 100 

54 120 111 88 80 

55 115 120 81 93 

56 100 111 78 100 

57 115 98 100 93 

58 99 102 89 87 

59 97 108 99 93 

60 92 108 89 100 

61 90 118 80 93 

62 25 120 86 87 

63 125 125 90 93 

64 115 120 93 93 

65 99 111 88 100 

66 120 114 88 100 

67 92 105 89 93 

68 90 109 95 87 

69 98 100 88 93 

70 118 117 89 87 

71 110 106 92 93 

72 100 109 88 93 

73 99 111 88 87 

74 115 109 82 93 

75 99 120 91 93 
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76 97 121 90 87 

77 115 101 89 93 

78 102 125 88 93 

79 100 100 85 93 

80 115 125 88 100 

81 111 100 85 87 

82 98 111 68 93 

83 100 121 84 87 
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HASIL OUTPUT GAYA BELAJAR TERHADAP HASIL BELAJAR 

 

Regression 

Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,316a ,100 ,089 6,888 

 

a. Predictors: (Constant), Gaya Belajar 

 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regressio

n 

425,769 1 425,769 8,974 ,004b 

Residual 3842,930 81 47,444   

Total 4268,699 82    

 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

b. Predictors: (Constant), Gaya Belajar 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 72,165 6,313  11,432 ,000 

Gaya 

Belajar 

,175 ,059 ,316 2,996 ,004 

 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 
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HASIL OUTPUT LINGKUNGAN BELAJAR TERHADAP HASIL 

BELAJAR 

 

Regression 

 

Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,258a ,067 ,055 7,013 

 

a. Predictors: (Constant), Gaya Belajar 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regressio

n 

284,661 1 284,661 5,787 ,018b 

Residual 3984,038 81 49,186   

Total 4268,699 82    

 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

b. Predictors: (Constant), Gaya Belajar 

 

 

 

Coefficientsa 
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Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 116,832 10,790  10,828 ,000 

Gaya 

Belajar 

-,296 ,123 -,258 -2,406 ,018 

 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 
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HASIL OUT PUT REGRESI BERGANDA 

 

Regression 

 

 

Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,472a ,222 ,193 6,482 

 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Belajar, Motivasi 

Belajar, Gaya Belajar 

 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regressio

n 

949,510 3 316,503 7,533 ,000b 

Residual 3319,189 79 42,015   

Total 4268,699 82    

 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

b. Predictors: (Constant), Lingkungan Belajar, Motivasi Belajar, Gaya 

Belajar 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 83,595 13,017  6,422 ,000 

Motivasi Belajar ,116 ,045 ,259 2,601 ,011 

Gaya Belajar ,178 ,055 ,321 3,219 ,002 

Lingkungan 

Belajar 

-,272 ,114 -,237 -2,387 ,019 

 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 
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KOEFESIEN MODEL ANALISIS JALUR  

MODEL JALUR STRUKTU I 

Regression 

Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,395a ,156 ,135 6,711 

 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Belajar, Gaya 

Belajar 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regressio

n 

665,344 2 332,672 7,386 ,001b 

Residual 3603,355 80 45,042   

Total 4268,699 82    

 

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar 

b. Predictors: (Constant), Lingkungan Belajar, Gaya Belajar 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 96,955 12,384  7,829 ,000 

Gaya Belajar ,166 ,057 ,299 2,907 ,005 

Lingkungan 

Belajar 

-,272 ,118 -,237 -2,306 ,024 

 

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar 
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MODEL JALUR STRUKTUR II 

Regression 

Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,292a ,085 ,051 15,626 

 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar, Lingkungan 

Belajar, Gaya Belajar 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regressio

n 

1802,059 3 600,686 2,460 ,069b 

Residual 19288,664 79 244,160   

Total 21090,723 82    

 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

b. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar, Lingkungan Belajar, Gaya 

Belajar 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 49,053 38,319  1,280 ,204 

Gaya Belajar -,217 ,140 -,176 -1,549 ,125 

Lingkungan 
Belajar 

,184 ,284 ,072 ,648 ,519 

Hasil Belajar ,677 ,260 ,305 2,601 ,011 

 

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar 
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UJI LINERITAS 

Descriptives 

Descriptive Statistics 

 N 

Minimu

m 

Maximu

m Sum Mean 

Std. 

Deviation 

Motivasi Belajar 83 25 125 8589 103,48 16,038 

Gaya Belajar 83 60 125 8883 107,02 12,990 

Lingkungan 

Belajar 

83 67 100 7260 87,47 6,294 

Hasil Belajar 83 67 100 7548 90,94 7,215 

Valid N (listwise) 83      

 

Means 

 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Included Excluded Total 

N Percent N Percent N Percent 

Hasil Belajar  * 

Motivasi Belajar 

83 100,0% 0 0,0% 83 100,0% 

Hasil Belajar  * Gaya 

Belajar 

83 100,0% 0 0,0% 83 100,0% 

Hasil Belajar  * 

Lingkungan Belajar 

83 100,0% 0 0,0% 83 100,0% 
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Hasil Belajar  * Motivasi Belajar 

 

 

Report 

Hasil Belajar   

Motivas

i Belajar Mean N 

Std. 

Deviation Sum 

Minimu

m 

Maximu

m Range 

25 83,50 2 4,950 167 80 87 7 

89 87,00 1 . 87 87 87 0 

90 89,20 5 5,762 446 80 93 13 

92 96,50 4 4,041 386 93 100 7 

95 88,25 4 14,546 353 67 100 33 

97 93,25 4 5,315 373 87 100 13 

98 86,50 6 8,385 519 73 93 20 

99 89,40 10 7,074 894 80 100 20 

100 91,43 7 4,826 640 87 100 13 

101 67,00 1 . 67 67 67 0 

102 96,50 2 4,950 193 93 100 7 

107 93,00 1 . 93 93 93 0 

109 100,00 1 . 100 100 100 0 

110 93,00 2 ,000 186 93 93 0 

111 84,67 3 4,041 254 80 87 7 

112 93,00 3 ,000 279 93 93 0 

115 93,75 12 4,393 1125 87 100 13 

117 93,20 5 8,167 466 80 100 20 
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118 87,00 1 . 87 87 87 0 

119 90,00 2 4,243 180 87 93 6 

120 90,00 4 8,524 360 80 100 20 

125 97,67 3 4,041 293 93 100 7 

Total 90,94 83 7,215 7548 67 100 33 

 

ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares df 

Hasil Belajar * 

Motivasi Belajar 

Between 

Groups 

(Combined) 1596,401 21 

Linearity 226,658 1 

Deviation from 

Linearity 

1369,743 20 

Within Groups 2672,298 61 

Total 4268,699 82 

 

ANOVA Table 

 
Mean 

Square F 

Hasil 

Belajar * 

Motivasi 

Belajar 

Between 

Groups 

(Combined) 76,019 1,735 

Linearity 226,658 5,174 

Deviation from 

Linearity 

68,487 1,563 

Within Groups 43,808  

Total   
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ANOVA Table 

 Sig. 

Hasil Belajar * 

Motivasi Belajar 

Between Groups (Combined) ,049 

Linearity ,026 

Deviation from Linearity ,093 

Within Groups  

Total  

 

 

Measures of Association 

 R 

R 

Squared Eta 

Eta 

Squared 

Hasil Belajar * 

Motivasi Belajar 

,230 ,053 ,612 ,374 

 

 

Hasil Belajar  * Gaya Belajar 

 

Report 

Hasil Belajar   

Gaya 

Belajar Mean N 

Std. 

Deviation Sum 

Minimu

m 

Maximu

m Range 

60 80,00 1 . 80 80 80 0 

66 93,00 1 . 93 93 93 0 

70 67,00 1 . 67 67 67 0 

78 80,00 1 . 80 80 80 0 
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87 93,00 2 ,000 186 93 93 0 

88 80,00 1 . 80 80 80 0 

89 93,00 1 . 93 93 93 0 

90 87,00 1 . 87 87 87 0 

92 93,00 1 . 93 93 93 0 

96 100,00 1 . 100 100 100 0 

98 87,83 6 11,286 527 67 100 33 

99 87,00 2 ,000 174 87 87 0 

100 90,60 5 3,286 453 87 93 6 

101 93,00 1 . 93 93 93 0 

102 87,00 1 . 87 87 87 0 

105 93,25 4 5,315 373 87 100 13 

106 93,00 1 . 93 93 93 0 

107 86,33 3 11,547 259 73 93 20 

108 90,60 5 7,503 453 80 100 20 

109 94,33 6 4,967 566 87 100 13 

110 97,67 3 4,041 293 93 100 7 

111 89,57 7 8,423 627 80 100 20 

114 100,00 1 . 100 100 100 0 

115 100,00 3 ,000 300 100 100 0 

117 86,67 3 6,506 260 80 93 13 

118 93,00 1 . 93 93 93 0 

119 93,00 2 ,000 186 93 93 0 

120 91,69 13 5,422 1192 80 100 20 



 
 

205 
 

121 87,00 2 ,000 174 87 87 0 

125 95,33 3 4,041 286 93 100 7 

Total 90,94 83 7,215 7548 67 100 33 

 

 

ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares df 

Hasil Belajar * 

Gaya Belajar 

Between 

Groups 

(Combined) 1960,232 29 

Linearity 425,769 1 

Deviation from 

Linearity 

1534,463 28 

Within Groups 2308,467 53 

Total 4268,699 82 

 

ANOVA Table 

 
Mean 

Square F 

Hasil Belajar * 

Gaya Belajar 

Between 

Groups 

(Combined) 67,594 1,552 

Linearity 425,769 9,775 

Deviation from 

Linearity 

54,802 1,258 

Within Groups 43,556  

Total   

 

ANOVA Table 
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 Sig. 

Hasil Belajar * 

Gaya Belajar 

Between Groups (Combined) ,082 

Linearity ,003 

Deviation from Linearity ,232 

Within Groups  

Total  

 

 

Measures of Association 

 R 

R 

Squared Eta 

Eta 

Squared 

Hasil Belajar * Gaya 

Belajar 

,316 ,100 ,678 ,459 

 

Hasil Belajar  * Lingkungan Belajar 

Report 

Hasil Belajar   

Lingkungan 

Belajar Mean N 

Std. 

Deviation Sum 

Minimu

m 

Maximu

m 

67 100,00 1 . 100 100 100 

68 93,00 1 . 93 93 93 

76 100,00 1 . 100 100 100 

77 93,00 1 . 93 93 93 

78 93,33 3 6,506 280 87 100 

80 94,00 7 2,646 658 93 100 

81 95,33 3 4,041 286 93 100 
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82 93,33 3 6,506 280 87 100 

84 87,00 1 . 87 87 87 

85 91,75 4 6,185 367 87 100 

86 87,00 1 . 87 87 87 

87 100,00 1 . 100 100 100 

88 91,23 13 9,453 1186 67 100 

89 87,69 13 8,370 1140 67 100 

90 89,88 8 7,019 719 80 100 

91 88,67 3 7,506 266 80 93 

92 90,00 8 6,024 720 80 100 

93 84,33 3 10,263 253 73 93 

94 100,00 1 . 100 100 100 

95 93,50 2 9,192 187 87 100 

99 93,00 1 . 93 93 93 

100 88,25 4 6,185 353 80 93 

Total 90,94 83 7,215 7548 67 100 

 

Report 

Hasil Belajar   

Lingkungan Belajar Range 

67 0 

68 0 

76 0 

77 0 
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78 13 

80 7 

81 7 

82 13 

84 0 

85 13 

86 0 

87 0 

88 33 

89 33 

90 20 

91 13 

92 20 

93 20 

94 0 

95 13 

99 0 

100 13 

Total 33 
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ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares df 

Hasil Belajar * 

Lingkungan 

Belajar 

Between 

Groups 

(Combined) 875,414 21 

Linearity 284,661 1 

Deviation from 

Linearity 

590,752 20 

Within Groups 3393,285 61 

Total 4268,699 82 

 

 

 

 

ANOVA Table 

 
Mean 

Square F 

Hasil Belajar * 

Lingkungan 

Belajar 

Between 

Groups 

(Combined) 41,686 ,749 

Linearity 284,661 5,117 

Deviation from 

Linearity 

29,538 ,531 

Within Groups 55,628  

Total   
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ANOVA Table 

 Sig. 

Hasil Belajar * 

Lingkungan Belajar 

Between Groups (Combined) ,765 

Linearity ,027 

Deviation from Linearity ,941 

Within Groups  

Total  

 

 

Measures of Association 

 R 

R 

Squared Eta 

Eta 

Squared 

Hasil Belajar * 

Lingkungan Belajar 

-,258 ,067 ,453 ,205 
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UJI LINERITAS 

Descriptives 

Descriptive Statistics 

 N 

Minimu

m 

Maximu

m Sum Mean 

Std. 

Deviation 

Motivasi Belajar 83 25 125 8589 103,48 16,038 

Gaya Belajar 83 60 125 8883 107,02 12,990 

Lingkungan 

Belajar 

83 67 100 7260 87,47 6,294 

Hasil Belajar 83 67 100 7548 90,94 7,215 

Valid N (listwise) 83      

 

Means 

 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Included Excluded Total 

N Percent N Percent N Percent 

Hasil Belajar  * 

Motivasi Belajar 

83 100,0% 0 0,0% 83 100,0% 

Hasil Belajar  * Gaya 

Belajar 

83 100,0% 0 0,0% 83 100,0% 

Hasil Belajar  * 

Lingkungan Belajar 

83 100,0% 0 0,0% 83 100,0% 

 

Hasil Belajar  * Motivasi Belajar 
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Report 

Hasil Belajar   

Motivasi 

Belajar Mean N 

Std. 

Deviation Sum 

Minimu

m 

Maximu

m Range 

25 83,50 2 4,950 167 80 87 7 

89 87,00 1 . 87 87 87 0 

90 89,20 5 5,762 446 80 93 13 

92 96,50 4 4,041 386 93 100 7 

95 88,25 4 14,546 353 67 100 33 

97 93,25 4 5,315 373 87 100 13 

98 86,50 6 8,385 519 73 93 20 

99 89,40 10 7,074 894 80 100 20 

100 91,43 7 4,826 640 87 100 13 

101 67,00 1 . 67 67 67 0 

102 96,50 2 4,950 193 93 100 7 

107 93,00 1 . 93 93 93 0 

109 100,00 1 . 100 100 100 0 

110 93,00 2 ,000 186 93 93 0 

111 84,67 3 4,041 254 80 87 7 

112 93,00 3 ,000 279 93 93 0 

115 93,75 12 4,393 1125 87 100 13 

117 93,20 5 8,167 466 80 100 20 

118 87,00 1 . 87 87 87 0 

119 90,00 2 4,243 180 87 93 6 

120 90,00 4 8,524 360 80 100 20 
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125 97,67 3 4,041 293 93 100 7 

Total 90,94 83 7,215 7548 67 100 33 

 

 

ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares df 

Hasil Belajar * 

Motivasi Belajar 

Between 

Groups 

(Combined) 1596,401 21 

Linearity 226,658 1 

Deviation from 

Linearity 

1369,743 20 

Within Groups 2672,298 61 

Total 4268,699 82 

 

ANOVA Table 

 
Mean 

Square F 

Hasil 

Belajar * 

Motivasi 

Belajar 

Between 

Groups 

(Combined) 76,019 1,735 

Linearity 226,658 5,174 

Deviation from 

Linearity 

68,487 1,563 

Within Groups 43,808  

Total   

 

ANOVA Table 

 Sig. 
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Hasil Belajar * 

Motivasi Belajar 

Between Groups (Combined) ,049 

Linearity ,026 

Deviation from Linearity ,093 

Within Groups  

Total  

 

 

Measures of Association 

 R 

R 

Squared Eta 

Eta 

Squared 

Hasil Belajar * 

Motivasi Belajar 

,230 ,053 ,612 ,374 

 

 

Hasil Belajar  * Gaya Belajar 

 

Report 

Hasil Belajar   

Gaya 

Belajar Mean N 

Std. 

Deviation Sum 

Minimu

m 

Maximu

m Range 

60 80,00 1 . 80 80 80 0 

66 93,00 1 . 93 93 93 0 

70 67,00 1 . 67 67 67 0 

78 80,00 1 . 80 80 80 0 

87 93,00 2 ,000 186 93 93 0 
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88 80,00 1 . 80 80 80 0 

89 93,00 1 . 93 93 93 0 

90 87,00 1 . 87 87 87 0 

92 93,00 1 . 93 93 93 0 

96 100,00 1 . 100 100 100 0 

98 87,83 6 11,286 527 67 100 33 

99 87,00 2 ,000 174 87 87 0 

100 90,60 5 3,286 453 87 93 6 

101 93,00 1 . 93 93 93 0 

102 87,00 1 . 87 87 87 0 

105 93,25 4 5,315 373 87 100 13 

106 93,00 1 . 93 93 93 0 

107 86,33 3 11,547 259 73 93 20 

108 90,60 5 7,503 453 80 100 20 

109 94,33 6 4,967 566 87 100 13 

110 97,67 3 4,041 293 93 100 7 

111 89,57 7 8,423 627 80 100 20 

114 100,00 1 . 100 100 100 0 

115 100,00 3 ,000 300 100 100 0 

117 86,67 3 6,506 260 80 93 13 

118 93,00 1 . 93 93 93 0 

119 93,00 2 ,000 186 93 93 0 

120 91,69 13 5,422 1192 80 100 20 

121 87,00 2 ,000 174 87 87 0 
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125 95,33 3 4,041 286 93 100 7 

Total 90,94 83 7,215 7548 67 100 33 

 

 

ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares df 

Hasil Belajar * 

Gaya Belajar 

Between 

Groups 

(Combined) 1960,232 29 

Linearity 425,769 1 

Deviation from 

Linearity 

1534,463 28 

Within Groups 2308,467 53 

Total 4268,699 82 

 

ANOVA Table 

 
Mean 

Square F 

Hasil Belajar * 

Gaya Belajar 

Between 

Groups 

(Combined) 67,594 1,552 

Linearity 425,769 9,775 

Deviation from 

Linearity 

54,802 1,258 

Within Groups 43,556  

Total   

 

ANOVA Table 

 Sig. 
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Hasil Belajar * Gaya 

Belajar 

Between Groups (Combined) ,082 

Linearity ,003 

Deviation from Linearity ,232 

Within Groups  

Total  

 

 

Measures of Association 

 R 

R 

Squared Eta 

Eta 

Squared 

Hasil Belajar * Gaya 

Belajar 

,316 ,100 ,678 ,459 
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Hasil Belajar  * Lingkungan Belajar 

Report 

Hasil Belajar   

Lingkungan 

Belajar Mean N 

Std. 

Deviation Sum 

Minimu

m 

Maximu

m 

67 100,00 1 . 100 100 100 

68 93,00 1 . 93 93 93 

76 100,00 1 . 100 100 100 

77 93,00 1 . 93 93 93 

78 93,33 3 6,506 280 87 100 

80 94,00 7 2,646 658 93 100 

81 95,33 3 4,041 286 93 100 

82 93,33 3 6,506 280 87 100 

84 87,00 1 . 87 87 87 

85 91,75 4 6,185 367 87 100 

86 87,00 1 . 87 87 87 

87 100,00 1 . 100 100 100 

88 91,23 13 9,453 1186 67 100 

89 87,69 13 8,370 1140 67 100 

90 89,88 8 7,019 719 80 100 

91 88,67 3 7,506 266 80 93 

92 90,00 8 6,024 720 80 100 

93 84,33 3 10,263 253 73 93 

94 100,00 1 . 100 100 100 

95 93,50 2 9,192 187 87 100 
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99 93,00 1 . 93 93 93 

100 88,25 4 6,185 353 80 93 

Total 90,94 83 7,215 7548 67 100 

 

Report 

Hasil Belajar   

Lingkungan Belajar Range 

67 0 

68 0 

76 0 

77 0 

78 13 

80 7 

81 7 

82 13 

84 0 

85 13 

86 0 

87 0 

88 33 

89 33 

90 20 

91 13 

92 20 
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93 20 

94 0 

95 13 

99 0 

100 13 

Total 33 

 

 

ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares df 

Hasil Belajar * 

Lingkungan 

Belajar 

Between 

Groups 

(Combined) 875,414 21 

Linearity 284,661 1 

Deviation from 

Linearity 

590,752 20 

Within Groups 3393,285 61 

Total 4268,699 82 

 

ANOVA Table 

 
Mean 

Square F 

Hasil Belajar * 

Lingkungan 

Belajar 

Between 

Groups 

(Combined) 41,686 ,749 

Linearity 284,661 5,117 

Deviation from 

Linearity 

29,538 ,531 

Within Groups 55,628  
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Total   

 

 

ANOVA Table 

 Sig. 

Hasil Belajar * 

Lingkungan Belajar 

Between Groups (Combined) ,765 

Linearity ,027 

Deviation from Linearity ,941 

Within Groups  

Total  

 

 

Measures of Association 

 R 

R 

Squared Eta 

Eta 

Squared 

Hasil Belajar * 

Lingkungan Belajar 

-,258 ,067 ,453 ,205 
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SD NEGERI TAMAMAUNG 1 MAKASSAR 

 

Gambar 1.1: Penyerahan Surat Penelitian 

 

Gambar 1.2: Penyerahan Dokumen Penelitian 
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Gambar 1.3: Suasana Siswa Kelas V  

 

 

Gambar 1.4: Suasana Sekolah Penelitian SDN Tamamaung 1 
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Gambar 1.5: Kegiatan Siswa SDN Tamamaung 1 
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SD TAMMAMAUNG III 

 
Gambar 2.1: Penyerahan Surat Penelitian SD Tamamaung III 

 

 

Gambar 2.2: Penyerahan Dokumen Penelitian  
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Gambar 2.3: Siswa Kelas V SD Tamamaung III 

 

 

Gambar 2.4: Suasana SD Tamamaung III 

 

 



 
 

232 
 

 

Gambar 2.5: Gedung SD Tamamaung III 

 

 

 

Gambar 2.6: Tampak depan SD Tamamaung III 
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SD INPRES TAMAMAUNG 1 

 

Gambar 3.1: Penyerahan Surat Penelitian 

 

 

Gambar 3.2: Siswa Kelas V SD Inpres Tamamaung I 


